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ABSTRAK

Hubungan Keterampilan Metakognitif dengan
Literasi Sains Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas
XI MA Al-Islam Joresan Ponorogo

Hamsa Birgam Deenhaq Hudaya
2008086001

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan tujuan
menganalisis hubungan keterampilan metakognitif dengan
literasi sains siswa. Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Islam
Joresan Ponorogo. Sampel penelitian ini siswa kelas XI IPA
tahun Pelajaran 2023/2024 berjumlah 56 siswa. Data
keterampilan metakognitif diperoleh dengan angket dan data
literasi sains diperoleh dengan lembar observasi. Data
dianalisis dengan Teknik analisis kuantitatif menggunakan uji
korelasi bivariat. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan
metakognitif siswa termasuk dalam kriteria sedang-tinggi
dengan persentase 71,3%. Sedangkan literasi sains termasuk
dalam kriteria rendah-sedans dengan persentase 50,1%.
Terdapat hubungan keterampilan metakognitif dengan literasi
sains yang sangat lemah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
0,049<0,259. Berdasarkan perhitungan korelasi bivariat,
hubungan antara keterampilan metakognitif dengan literasi
sains siswa kelas XI IPA MA Al-Islam sangat lemah. Hal ini
disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan soal literasi
sains sedangkan keterampilan metakogntifnya dikategori
tinggi.

Kata kunci: Keterampilan Metakognitif, Literasi Sains,
Pembelajaran Biologi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengajaran sains dapat membantu siswa untuk mencari
jalan keluar suatu dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
dicapai salah satunya dengan literasi sains (Fakhriyah et al.,
2017). Literasi sains dapat merubah pola pikir siswa agar
memiliki keterampilan yang mendukung untuk bersikap
tanggap terhadap perubahan zaman (Wijaya, 2016). Literasi
sains merupakan kemampuan individu untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip sains pada kehidupan
sehari-hari, menjelaskan peristiwa-peristiwa ilmiah serta
memberikan contoh peristiwa tersebut (Bybee, 2009).
Sehubungan dengan itu, kemampuan literasi abad 21 sangat
dekat dengan empat kompetensi dasar penyelesaian konfilk,
pola pikir, interkasi, juga kerja sama (Afandi et al., 2019).

Literasi sains memiliki makna sebagai kapabilitas
pengaplikasian ilmu alam, mengenali soal juga menentukan
simpulan berasas bukti guna mengerti juga mengelola usulan
berkenaan dengan alam melalui kegiatan manusia (OECD,
2019). Sementara itu, (Németh & Korom, (2012.), Irwan
(2019); dan Muzijah (2021) mendefinisikan literasi sains

digunakan untuk mengadaptasi, menjelaskan masalah pada
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keseharian, menerangkan fakta alam dan mengelaborasikan
fakta sesuai pemahaman alam untuk membuat keputusan
berkenaan dengan perubahan akibat adanya suatu aktivitas
manusia. Selain itu, pengertian literasi sains adalah potensi
seseorang dalam menginterpretasikan sains, berkomunikasi
dengan orang lain melalui ucapan dan ketikan, juga
mengimplementasikan pembelajaran alam guna pemecahan
konfilk maka mempunyai perilaku juga pengendalian diri kuat
pada individu juga sekitarnya (Shihab, 2019). Literasi sains
berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam sistem alam,
kreativitas sistem juga guna memanfaatkan pada metode skor
alam (Widyaningtyas, 2008).

Literasi sains bagi peserta didik guna mengidentifikasi
juga mengerti permasalahan yang membutuhkan penguasan
pemikiran ilmiah. Menurut Ardianto et al., (2016) literasi sains
penting untuk dikembangkan karena dalam memecahkan
masalah diperlukan pengembangan berpikir kritis, membuat
keputusan, dan keterampilan pemecahan masalah secara
ilmiah. Literasi sains adalah hal yang sangat krusial bagi siswa
untuk memahami sesuatu yang mereka pelajari dalam
mengembangkan keterampilan pembelajaran abad 21
(Pertiwi, 2018).

Siswa dengan keterampilan literasi sains yang kuat dapat

memahami permasalahan terkait sains, ekonomi, lingkungan,



sosial, dan teknologi (Pratiwi et al., 2022). Siswa mempunyai
tingkat literasi sains masif pasti terampil dalam berkomunikasi
juga bekerja sama serta menggunakan pengetahuannya
tentang sains untuk mengidentifikasi pertanyaan, menarik
simpulan berasas fakta untuk membuat keputusan serta
memecahkan suatu permasalahan (Shaffer et al, 2019).
Sebaliknya, minimnya literasi sains menyebabkan peserta
didik berubah tidak kritis pada konfilk dilingkungan terutama
berkaitan dengan kejadian alam maupun permasalahan
(Nofiana & Julianto, 2018). Literasi sains yang rendah
menjadikan siswa tidak responsif dalam mengatasi persoalan
dan transfigurasi yang terjadi disekitar, kurang mampu
menerapkan pengetahuan di kehidupan sehari-hari serta lebih
sulit memecahkan masalah, dan menentukan keputusan
(Yusmar & Fadilah, 2023) dan kurangnya pemahaman konsep
sains dan kesulitan dalam mengimplementasikan sains di
dunia nyata (Afni et al., 2018).

Literasi sains rendah juga disebabkan kurangnya
kemampuan guru dalam memberikan sarana siswa untuk
berliterasi sehingga siswa masih sulit dalam mengaitkan
beberapa konsep sains yang saling berkaitan dan mengarah ke
konsep teoritis (Hidayah et al., 2019). Salah satu faktor penting
yang memadu proses pembelajaran dan mempunyai peranan

krusial dalam menjamin tercapainya tujuan pembelajaran



4

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan adalah guru (Dwi
Yanti et al, 2019). Selain itu, guru dilatih dengan strategi
khusus untuk meningkatkan semangat belajar siswa sehingga
pembelajaran lebih efektif (Sujana, 2014) dengan menciptakan
lingkungan belajar yang melibatkan pengalaman kehidupan
sehari-hari untuk  membuat  pembelajaran lebih
menyenangkan dengan mengintegrasikan literasi sains
(Pratiwi et al., 2022)

Berdasarkan hasil prariset tingkat literasi sains siswa MA
Al-Islam menunjukkan tingkat literasi sains siswa masih perlu
ditingkatkan. Penelitian yang dilakukan Safrizal (2019), Hadji,
2019), Mijaya, (2021); Sutrisna, (2021) menjelaskan
kapabilitas literasi sains di Indonesia yang rendah. Tingkat
literasi sains siswa yang masih lemah dapat menjadikan siswa
lambat dalam merespon dan mengatasi suatu permasalahan
(Nofiana & Julianto, 2018). Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan di MA AL-ISLAM Joresan Ponorogo, 8 April
2023. Narasumber adalah pengajar biologi kelas XI
mengungkapkan jika sudah mengimplementasikan pengajaran
yang diintegrasikan dengan literasi sains. Penerapan tersebut
dilaksanakan dengan cara yang digunakan, seperti pada
ceramah dan diskusi dengan cara siswa menganalisis
permasalahan yang diberikan kemudian menyimpulkan hasil

analisisnya menggunakan konsep sains. Namun hal tersebut



kurang efektif karena siswa hanya memperhatikan penjelasan
materi dari guru.

Literasi sains siswa rendah disebabkan kurangnya
kreativitas dalam pemanfaatan sains di kehidupan sehari-hari
dan rendahnya minat membaca siswa (Azevado, 2018).
Pengetahuan guru dan alat evaluasi yang tidak mendukung
pengembangan literasi sains juga turut berperan (Sutrisna,
2021). Selain itu, rendahnya literasi sains juga berdampak pada
kurangnya  kreativitas dalam  pemecahan masalah
(Widhyastuti, 2017). Berdasarkan wawancara pada tanggal 1
April 2024 dengan beberapa siswa, langkah-langkah yang
dapat dilakukan adalah memberikan tes literasi sains kepada
siswa dan mengelompokkan mereka berdasarkan tingkat
kemampuan, setelah itu, tiga siswa dari setiap kelompok
dianalisis melalui wawancara kualitatif. Siswa dengan
kemampuan literasi sains tinggi merencanakan pembelajaran
dengan tujuan yang jelas dan strategi yang efektif, siswa
dengan kemampuan literasi sains sedang kurang dalam
refleksi pembelajaran, dan siswa dengan kemampuan literasi
sains rendah jarang merencanakan pembelajaran dan
mengandalkan guru dalam mengatasi kesulitan.

Beberapa kegiatan yang dapat menumbuhkan literasi
sains antara lain membaca, eksperimen dengan alat sains,

mengenal alam sekitar, dan mengenal fenomena alam dengan



harapan siswa dapat melatih kemampuan mempelajari diri
sendiri dan lingkungan sekitar (Turrayyan, 2021). Literasi
sains dikembangkan salah satunya dengan melatih
keterampilan metakognitif agar siswa dapat mengidentifkasi
masalah, merumuskan pemecahan masalah hingga dapat
menyimpulkan  pemecahan masalah sendiri dalam
pembelajaran. Metakognitif ialah bentuk potensi dari peserta
didik guna menguasai ranah kognitif dalam proses
pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran yang
komprehensif, mengendalikan dan evaluasi pembelajaran agar
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya dapat lebih
baik. Metakognitif juga termasuk salah satu standar
kompetensi lulusan siswa SMA dengan harapan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Herlanti,
2015).

Metakognitif secara umum didefinisikan sebagai
kegiatan mengendalikan kognisi seseorang (Young & Fry,
2008). Menurut Anderson (2015) metakognitif adalah
kemampuan untuk membuat seseorang berpikir jauh kedepan.
Metakognitif pada umumnya ialah potensi guna mengerti juga
mengelola sistem belajar setiap individu (Schraw & Dennison,
1994). Metakognitif memiliki peran penting untuk
keberhasilan suatu pendidikan (Santrock, 2004), karena

berkaitan dengan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan



motivasi (O’Brien, 2015). Metakognitif tergolong ada dua ialah
pengetahuan juga keterampilan metakognitif (Schraw &
Dennison, 1994). Pengetahuan metakognitif memiliki peran
dalam proses pembelajaran untuk mengatur dan
mengendalikan kognitif siswa dalam belajar dan berpikir
(Warni et al, 2018). Sementara itu, regulasi/keterampilan
metakognitif adalah aktivitas metakognitif yang membantu
perkembangan proses pembelajaran seseorang (Schraw &
Dennison, 1994).

Keterampilan metakognitif sangat diperlukan dan
berhubungan dengan keefektifan belajar siswa. Metakognitif
memiliki peran yang krusial saat mengelola kognitif individu
untuk pengajaran juga pola pikir dengan cara optimal
(Sophianingtyas et al., 2013). Pelaksanaan pembelajaran
hendaknya siswa untuk mengimplementasikan keterampilan
metakognitif, tidak hanya berpikir sekilas (Darma, 2012).
Menurut Schraw (1998) salah satu cara dalam menjadikan
hasil belajar yang tinggi adalah keterampilan metakognitif,
karena memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan
kognitifnya dan mengingat hasil belajar yang dapat
ditingkatkan dengan mengembangkan keterampilan kognitif
baru. Keterampilan metakognitif dapat meningkatkan

kemampuan untuk merencanakan, mengurutkan dan
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mengontrol belajar dengan cara yang bertahap agar hasil
belajar dapat meningkat (Schraw & Dennison, 1994).

Siswa yang mempunyai keterampilan metakognitif yang
kuat saat mengerjakan tugas, mereka tidak hanya mengetahui
cara menyelesaikan tugas yang diberikan namun juga dapat
mengevaluasi diri untuk membangun keyakinan bahwa
permasalahan yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik
(Paidi et al., 2010). Siswa yang mampu mengontrol, memonitor
dan mengendalikan diri pada saat pembelajaran dapat
diartikan memiliki kemampuan strategi metakognitif yang
kuat sehingga mudah belajar menggunakan model
pembelajaran apapun (Sastrawati & Rusdi, 2011). Sementara
itu, siswa dengan keterampilan metakognitif rendah belum
mampu merencanakan penyelesaian masalah yang diberikan
pada saat pembelajaran (Damirel, 2010). Peserta didik
mempunyai kreativitas metakognitif sedikit pasti kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan, sedangkan peserta didik
mempunyai kreativitas metakognitif tinggi akan mahir dalam
menyelesaikan permasalahan (Wong & Yoong, 2002). Siswa
masih jarang menggunakan keterampilan metakognitifnya
lantaran belum bisa menerjemahkan dengan bahasa sendiri,
memberikan tanggapan, dan membuat simpulan terhadap
hasil berpikirnya. Hal ini disebabkan kecakapan pembelajaran

mandiri (self regulated learner) masih rendah (Insyasiska et al.,



2017). Metakognitif memiliki peranan yang krusial dalam
memantau kognitif pada pengajaran juga pola pikir optimal
(Sophianingtyas et al., 2013).

Guru memiliki kedudukan sangat penting dalam melatih
keterampilan metakognitif siswa dengan cara membimbing
siswa ke arah metakognitif selama dalam proses pembelajaran
(Rizkia, 2020). Pembimbingan dapat dilakukan dengan
memberikan arahan menggunakan pertanyaan yang
menggiring, agar siswa menyadari kemampuan kognitif yang
dimiliki (Fauzi & Dwiastuti, 2011). Suherman (2008)
menambahkan bahwa ketika proses pembelajaran guru
mendorong siswa agar berpikir lebih kritis untuk melatih
keterampilan metakognitif siswa.

Berdasarkan hasil wawancara keterampilan
metakognitif siswa MA Al-Islam menunjukkan keterampilan
metakognitif siswa sedang. Hal ini disebabkan siswa belum
mampu mengatur dirinya dalam proses belajar mulai
merencanakan pembelajaran sampai mengevaluasi proses
belajar yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan
Suryaningtyas dan Setyaningrum (2020) menjelaskan bahwa
kemampuan metakognitif siswa masih perlu ditingkatkan. Hal
ini  menunjukkan siswa masih belum sepenuhnya
menggunakan kemampuan metakognitif selama memecahkan

masalah dalam pembelajaran. Penelitian Fadilla &
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Purwaningrum (2021); Fajar & Putri, (2020) juga menyatakan
masih banyak siswa yang memiliki kemampuan metakognitif
yang rendah.

Alkadrie et al, (2015.) menjelaskan faktor yang
mempengaruhi level metakognitif. Faktor internal diantaranya
adalah memori pada pelajaran yang dikuasai dan strategi
belajar yang diterapkan siswa. Sedangkan faktor eksternal
yaitu ketersediaan fasilitas belajar di rumah, kesempatan
dalam mengutarakan pikiran dari orang tua kepada anak, dan
keikutsertaan siswa dalam organisasi di sekolah. Strategi
tersebut dilaksanakan dengan memberikan rangsangan untuk
melatih kapabilitas berpikir kritis, logis. dan kreatif.
Rendahnya metakognitif disebabkan siswa kurang mengetahui
bagaimana cara mengklasifikasi, regulasi dan menilai aktivitas
belajar mereka (Balcikanli et al., 2011). Penelitian Febriana &
Mukhidin (2019) menjelaskan bahwa metakognitif dapat
dikembangkan dengan menggunakan strategi pembelajaran
berbasis masalah.

Penelitian Sukowati & Rusilowati, (2017) menjelaskan
potensi literasi sains peserta didik dalam fisika masih rendah,
tetapi metakognitif siswa tinggi. Karena peserta didik belum
bisa beradptasi pada pertanyaannya, maka total nilanya minim,
sedangkan kesadaran siswa terhadap kemampuan diri dan

strategi cenderung tinggi. Penelitian Sunyono (2020)
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menjelaskan hasil pengukuran kemampuan metakognitif
berdasarkan literasi sains pada topik ketenagalistrikan
dinamis dengan skor kemampuan metakognitif siswa tinggi
terdapat pada komponen pengetahuan deklaratif dan skor
rendah terdapat pada pengetahuan kondisional. Sedangkan
skor potensi literasi sains ada dalam jumlah juga sebagian
potensi literasi sains ada dalam jumlah tahap multidimensi.
Penelitian Pamungkas (2018) mengenai analisis metakognitif
siswa dalam menyelesaikan literasi sains pada topik fluida
statis menjelaskan ketercapaian literasi sains berada dibawah
35%. Hal ini disebabkan guru belum melakukan penilaian
terhadap metakognitif siswa. Berdasarkan uraian tersebut,
disimpulkan bahwa keterampilan metakognitif dapat
mempengaruhi potensi literasi sains siswa menyelesaikan
konfilk pada pengajaran biologi melalui tahap perencanaan,
memantau, dan mengevaluasi proses identifikasi masalah
dengan menilai validitas sumber, memahami bagian-bagian
desain penelitian, memecahkan masalah dengan keterampilan
kuantitatif sehingga dapat menarik simpulan berdasarkan data
dan bukti yang valid.

Penelitian ini mengacu pada hubungan antara
keterampilan metakognitif dengan literasi sains pada
pembelajaran biologi kelas XI. Aspek ini penting dalam

penelitian karena literasi sains dapat mengetahui tingkat
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pemecahan masalah pada materi biologi dengan melatih
metakognitif sesuai dengan standar kelulusan siswa SMA pada
kurikulum 2013, memiliki harapan mampu mengoptimalkan
potensi peserta didik. Berdasarkan kegiatan Sukowati (2016)
bertujuan mengelola interaksi potensi literasi sains dalam
metakognitif siswa pada sekolah menengah atas menggunakan
Kurikulum 2013 pada Pelajaran fisika dan Pamungkas (2021)
dengan tujuan menjelaskan kapabilitas pola pikir peserta didik
guna mengatasi pernyataan literasi sains berasas tahap
potensi metakognitif menggunakan variabel kegiatan literasi
sains dengan metakognitif pada mata Pelajaran fisika.
Penelitian Purwati (2021) dengan tujuan menganalisis
evaluasi keterampilan metakognitif guru biologi prajabatan
pada pembelajaran mikrobiologi. Penelitian Adianyah (2022)
dengan tujuan mengetahui potensi metakognitif peserga didik
pendidikan Biologi UIN Raden Fatah Palembang. Berdasarkan
pelaporan yang telah dilakukan kegiatan berfokus pada mata
pelajaran biologi. Penelitian ini dilakukan dikelas XI MA
dengan variabel X keterampilan metakognitif dan variabel Y
literasi sains, karena usia siswa kelas XI dinilai sudah mampu
mengatur diri sendiri pada proses pembelajaran. Selain itu,
kelas XI aspek metakognitif juga termasuk dalam standar

kompetensi lulusan.
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Berdasarkan permasalahan yang ada maka didapatkan
landasan untuk melakukan penelitian mengenai hubungan
keterampilan metakognitif dengan literasi sains siswa pada
pembelajaran Biologi. Oleh karena itu, dalam membantu
tercapainya pembelajaran ideal di masa sekarang dengan
proses belajar yang melibatkan siswa dan menekankan pada
tujuan pembelajaran yang harus dicapai maka dilakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Keterampilan
Metakognitif Dengan Literasi Sains Siswa Pada Pembelajaran
Biologi Kelas XI MA”. Gambaran interaksi pada potensi
metakognitif juga literasi sains peserta didik dalam pengajaran
biologi kelas XI MA sebelum pergantian kurikulum dapat
menjadi acuan dalam perencanaan pembelajaran biologi
selanjutnya.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai pembahasaan konfilk sudah teruraikan,
diterangkan permasalahan yakni:
1. Rendahnya keterampilan metakognitif siswa
2. Rendahnya literasi sains siswa.
3. Perlunya penelitian mengenai hubungan keterampilan
metakognitif dan literasi sains untuk membantu proses

pembelajaran.
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C. Pembatasan Masalah

Kegiatan tersebut harus terdapat pembatasan guna tepat
dalam konfilk yang sesuai. Ada pemberlakuan konfilk dalam
pelaporan ialah:

1. Lingkup informasi menerangkan tentang keterampilan
metakognitif dan literasi sains.

2. Penyampaian informasi melingkup interaksi kreativitas
juga literasi sains.

3. Penelitian dilaksanakan bagi siswa kelas XI [PA MA Al-
Islam Joresan Ponorogo pada mata pelajaran biologi.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah:

1. Bagaimana tingkat keterampilan metakognitif siswa
dalam pengajaran biologi kelas XI MA Al-Islam Joresan
Ponorogo?

2. Bagaimana tingkat literasi sains siswa dalam pengajaran
biologi kelas XI MA Al-Islam Joresan Ponorogo?

3. Apakah ada hubungan keterampilan metakognitif
dengan literasi sains dalam pengajaran biologi kelas XI
MA Al-Islam Joresan Ponorogo?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menerangkan tahap keterampilan metakognitif siswa

dalam pembelajaran biologi kelas XI MA Al-Islam.
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2. Menganalis tahap literasi sains siswa dalam pengajaran
biologi kelas XI MA Al-Islam.

3. Menganalisis hubungan keterampilan metakognitif
dengan literasi sains siswa dalam pengajaran biologi
kelas XI MA Al-Islam.

F. Manfaat
Manfaat pada penelitian tersebut ialah:

1. Manfaat Teoritis

a. Mengelola iuran pola pikir untuk pendidikan
berhubungan pada metakognitif juga literasi sains.

b. Menganalisi pengetahuan guna pengkaji selanjutnya
sesuai pada metakognitif dan literasi sains.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

Hasil penelitian dapat memberikan perhatian kepada
siswa terhadap metakognitif guna mengoptimalkan
potensi pada literasi sains dalam pengajaran biologi.

b. Bagi guru

Hasil Penelitian mengajarkan dukungan pada
pengajar juga dukungan guna mengelola pengoptimalan
kreativitas metakognitif dan literasi sains bagi peserta

didik.
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c. Bagilembaga Pendidikan
Hasil penelitian bisa menjadi dorongan untuk
merencanakan program pembelajaran yang mampu
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa sehingga mampu bersaing dengan

siswa dari negara lain.



BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Keterampilan Metakognitif
a. Pengertian Metakognitif

Metakognitif, didefinisikan kapabilitas seseorang untuk
memikirkan, memahami, dan mengontrol proses belajarnya
(Schraw and Dennison, 1994). Kesadaran tentang cara belajar,
kesadaran akan pemahaman dan ketidaktahuan, pengetahuan
tentang penggunaan penjelasan yang tersedia agar tercapai
tujuan yang direncanakan, serta kapasitas siswa untuk
mengevaluasi kebutuhan kognitif dalam berbagai kegiatan
termasuk dalam hal-hal yang terlibat dalam metakognitif.
Pengetahuan strategi yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan dan kemampuan untuk mengukur kemajuan selama
atau setelah melakukan aktivitas belajar juga mencakup
keterampilan metakognitig. Secara sederhana metakognitif
bermakna sebagai belajar bagaimana seharusnya belajar dan
berpikir = tentang  bepikir = (Iskandarwassid,  2009).
Keterampilan metakognitif adalah prosedur pengaturan diri
yang digunakan oleh siswa untuk memecahkan masalah dan
mencapai tujuan belajar. Hal ini melibatkan kegiatan seperti
mengecek hasil, merencanakan aktivitas berikutnya, serta

memantau dan mengevaluasi strategi belajar (Mulyadi et al,

17
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2019). Kemampuan metakognitif juga memungkinkan siswa
untuk menilai pemahaman mereka sendiri dan membuat
rencana tindakan yang efektif untuk belajar (Slavin, 2011).

Kognitif dan metakognitif memiliki perbedaan yaitu
melatih kemampuan kognitif dibutuhkan latihan sedangkan
pada metakognitif diperlukan pemahaman terhadap materi
(Schraw dan Dennison, 1994). Metakognitif secara umum
termasuk kapabilitas kognitif tinggi sebab berisi metode
analisa juga penilaian yang merupakan permulaan
berkembang potensi inkuiri juga keterampilan. Maka
pemberlakuan pengajaran metakonitif ini, memiliki tujuan
untuk memperdalam makna suatu hal pada pembelajaran
(Darma, 2012).

Jonassen (2000) menerangkan jika metakognitif
mencakup pola pikir seseorang pada proses belajar, penilaian
kesulitan, pengontrolan potensi, penggunaan strategi sesuai
juga mengevaluasi kemauan pengakaran. Potensi metakognitif
membantu siswa untuk menyusun dan mengintegrasikan
pemahaman yang dimiliki untuk menunjang kesuksesan
belajar siswa. Metakognitif juga diartikan sebagai thinking
about thinking (Daud, 2015). Siswa dengan keterampilan
metakognitif kuat mampu menerapkan kemampuan yang
dimiliki, mengendalikan kontrol diri dan merencanakan serta

mempunyai pola pikir. Keterampilan Metakognitif berperan
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berdampak pada menyelesaikan juga mengelola sistem
kognitif individu untuk pengajaran lebih efektif juga efisien
(Sophianingtyas et al., 2013).
Allah menjelaskan jika setiap orang harus mengelola apa
yang dijalankan berdasarkan dalam QS Al-Hasyr ayat 18.
Ol Ly Sl a0 &) 15805 550 & L o sl a1 80 kil G il
Artinya: Wahai  orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS Al-Hasyr: 18).
M. Quraish Shihab, ayat dalam “Al-Lubab” ini mempunyai
tafsir bahwa setiap individu, apapun latar belakangnya,
hendaknya mengevaluasi suatu pekerjaan yang telah selesai.
Hal ini mirip dengan individu atau bisnis yang melakukan
pemeriksaan kendali mutu pada setiap produk. Selain itu,
hendaknya juga membuat catatan tentang hal yang perlu
dipersiapkan untuk kehidupan dimasa yang akan datang.
Penjelasan tersebut dapat dimaknai sebagai berikut: menurut
ajaran Islam, setiap individu harus mengantisipasi hal yang
dapat terjadi di masa depan dan mengendalikan setiap
keadaan dengan tetap memperhatikan apa yang dilakukannya.
Hal ini mirip dengan bias metakognitif yang diungkapkan para

profesor
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Keterampilan metakognitif adalah hal yang krusial untuk
diterapkan dalam sistem pembelajaran karena dapat
mendukung siswa mencapai prestasi yang lebih tinggi dan
meningkatkan kinerja akademik (Rosyida et al, 2016).
Keterampilan metakognitif memiliki peranan membantu siswa
untuk memahami dan mengelola proses pembelajaran secara
internal maupun eksternal(Hutajulu et al., 2017). Komponen
keterampilan metakognitif pada pembelajaran terdiri dari
planning (perencanaan) yaitu siswa menentukan suatu hal
yang akan dipelajari, cara menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi serta mampu menarik simpulan daei
masalah  yang  diselesaikan. Kemudian  monitoring
(pemantauan) dimana siswa memberikan pertanyaan
terhadap individu diantaranya suatu dilakukan, maksud
pertanyaan tersebut, cara menyelesaikan, serta mengapa tidak
dapat memahami soal tersebut. Evaluating (evaluasi)
mengharuskan siswa membuat representasi untuk memahami
bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang telah
dikuasai, serta mengapa sulit untuk menguasainya (Sudjana &
Wijayanti, 2018).

b. Aspek metakognitif
Menurut Schraw and Dennison (1994) aspek

metakognitif ada dua ialah potensi juga regulasi metakognitif.
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1) Pengetahuan Metakognitif

Pengetahuan metakognitif memfasilitasi kesadaran diri

dan merefleksi pola pikir individu baru. Hal tersebut

mencakup pengetahuan faktual diantaranya potensi

melingkup wewenang juga potensi bersifat efiesien dengan

metode tertentu dalam mengatasi konfilk (Santrock, 2009).

Pengetahuan metakognitif berkaitan dengan potensi

tindakan mencakup wewenang yaitu potensi kontekstual

juga potensi individu.

Siswa juga diharapkan mempunyai tiga macam potensi

guna mengelola potensi metakognisi, diantaranya:

a)

b)

Pengetahuan deklaratif (declarative knowledge), potensi
guna pengajar, dampak pengelolaan, juga sistem guna
menyelesaikan pekerjaan.

Pengetahuan prosedural (procedural knowledge),
potensi dengan tindakan. Menganalis manfaat juga
metode prosuder pengajaran.

Pengetahuan kondisional (conditional knowledge)
potensi guna mengatasi pekerjaan, diantaranya
ketepatan waktu guna pengajaran juga mengelola

suasana tidak efiesin pada pengajaran.

2) Keterampilan Metakognitif

Keterampilan metakognitif akan terjadi pada saat siswa

secara sistematis mengadaptasi dan memodifikasi strategi
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belajar guna mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Schraw
and Dennison (1994) regulasi diri merupakan komponen
kedua dari metakognitif. Keterampilan metakognitif memiliki
lima komponen sebagai berikut.
a) Perencanaan yaitu merencanakan, menetapkan tujuan,
dan mengalokasikan bahan pembelajaran mengenai
materi yang akan dipelajari
b) Strategi manajemen informasi yaitu keterampilan guna
membuat informasi akurat.
c) Pengamatan yaitu penghitungan proses pengajaran
seseorang maupun penggunaan tindakan
d) Strategi penelusuran yaitu kesadaran siswa untuk
meningkatkan wawasan dan strategi yang kurang efektif
e) Evaluasi yaitu proses menentukan keefektifan strategi
yang telah dipakai pada proses pembelajaran.
2. Literasi Sains
a. Pengertian Literasi Sains

Literasi sains bermakna sebagai kapabilitas individu
agar termasuk pada konfilk alam (OECD, 2018). Selain itu, juga
bermakna sebagai kecakapan dan pengetahuan individu yang
merangsang intelektual untuk membantu memperoleh
wawasan baru, menganalisis pertanyaan, menggambarkan

fenomena, membuat simpulan, pemikiran alam, mengenali
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kriteria sains, juga memiliki kemauan untuk konfilk alam
(OECD, 2015).

Literasi sains ialah potensi tentang persepsi ilmiah juga
prosedur alam diperlukan suatu tindakan mengelola usulan
mempengaruhi tindakan sosial budaya juga ekonomi. Literasi
sains juga membedakan dokumen berbagai jenis berita,
mengorganisasikan, dan mengungkapkan pendapat tentang
data kuantitatif dan wawasan ilmiah (Friskilia & Winata,
2018).

Literasi sains mempunyai perspektif, yaitu potensi
konfilk alam, kemampuan menerapkan konsep, prinsip, dan
teori sains dalam kehidupan, kemampuan pemecahan masalah
secara ilmiah, dan kemampuan membuat simpulan tentang
fakta yang terjadi secara ilmiah, dan kreativitas dalam sains
dan teknologi (Sibarani, 2019).

Literasi sains mempunyai 9 indikator (Gormally, 2012)
sebagai berikut.

1) Mengelola usulan alam secara jelas ialah mengelola usulan
alam tentang hipotesis.

2) Mengevaluasi validitas sumber yaitu Mengetahui sumber
untuk mencari literatur yang valid.

3) Mengelola pemberlakuan informasi sains ialah
membedakan informasi ilmiah yang valid dan tidak valid

berdasarkan penelusuran informasi ilmiah.
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4) Mempelajari sistem ilustrasi laporan serta dampaknya
terhadap temuan yaitu mengetahui tahap desain
penelitian (observasi, hipotesis, variabel bebas, kontrol
dan terikat).

5) Membuat representasi grafik yang akurat ialah gambar
pembeda tiap model dokumen.

6) Mengelola grafik dokumen ialah menganalisis gambar
tepat untuk membedakan berbagai tipe data.

7) Menyelesaikan konfilk dengan kreativitas kuantitatif,
mencakup probabilitas ialah mengelola jumlah data.

8) Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar yaitu
Menginterpretasikan kesalahan dan memahami mengenai
analisis statistik.

9) Mengelola simpulan sesuai dokumen kuantitatif yaitu
Menginterpretasikan bukti dan memeriksa rancangan
eksperimental untuk mengevaluasi hipotesis dan
memahami kekurangan pendapat.

Proses sains adalah kemampuan mental yang terjadi
pada saat siswa menyelesaikan konfilk, diantaranya mengelola
bukti juga menerangkan simpulan. Hal ini menjelaskan fakta
dilaksanakan pada pengkajian sains, juga membuat simpulan
(OECD, 2018).

Penjelasaan Allah mengenai gunanya seseorang

mengapai potensi pada surat Al-Alaq ayat 1-5.
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3 (M)AZEY s 108 (Mgl Ge as) G (1)1 3 @t iy 8
(2)as s Sl e (£)clll le

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia.
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq ayat 1-5).

Ayat ini mempunyai hubungan sangat kuat pada
pengetahuan perintah membaca. Ayat 1 sampai 5 dianjurkan
karena dapat membantu manusia mengatasi kesulitan. Setelah
membaca langkah selanjutnya ialah menulis, karena melalui
menulis seseorang dapat memahami suatu konsep atau suatu
ungkapan. Oleh karena itu, seluruh ilmu hukum Islam akan
mengalami perubahan dan tidak akan ketinggalan zaman.
Hasilnya, setiap orang dapat memperoleh manfaat dari
beragam pengetahuan hukum Islam, wawasan, dan
kemampuan untuk menciptakan hari kelak bijaksana (Az-
Zuhaili, 2013).

Pendapat lainnya menjelaskan proses perkembangan
manusia yang dihasilkan melalui siklus perkembangan
setengah  tahunan, dengan menekankan perlunya
pembelajaran ilmu melalui penggunaan sistem tulisan yang
dilengkapi dengan pena bertajuk. Sifat ketuhanan manusia

dijelaskan lebih lanjut dalam ayat ini, yang menyatakan bahwa
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Allah telah mengajarkan manusia tentang hal-hal yang belum
mereka pahami sepenuhnya (Al-Jazairi, 2014).
b. Kompetensi Literasi Sains
Literasi sains terdiri dari evaluasi dan fokus untuk

menjelaskan fenomena serta memberikan informasi yang
akurat (Mijaya, 2021). Pendapat tersebut sesuai pada PISA
mengidentifikasi tiga hal penting potensi literasi sains untuk
berpartisipasi pada kerja sama alam yang mencakup hal
tersebut ialah:

1) Kompetensi menganalisis peristiwa alam, menawarkan

fenomena ilmiah juga teknologi.
2) Proses mengevaluasi juga merancang inkuiri alam.
3) Kompetensi menjelaskan bukti juga dokumem alam.
Dimensi literasi mencakup penggunaan potensi juga

ilmu pada subjek, mencakup kapabilitas siswa dalam
membedakan juga melaksanakan tugas. Sistem literasi sains
mengungkapkan bahwa hasil literasi sains melibatkan banyak
faktor termasuk elemen konteks yang menempatkan
pengetahuan sains serta aspek konten sains, bidang tindakan
ialah mengenali permasalahan alam memberikan penjelasan
peristiwa alam menggunakan laporan alam, sementara metode
perilaku merupakan komponen guna mengoptimalkan potensi,

evaluasi pada perilaku ialah jawanan pada konfilk, kegemaran
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yang mendorong inkuiri alam maupun penyelesaian konfilk
juga mengelola sikap.
c. Faktor Pengaruh Literasi Sains

Metode pengajar penggunaan pengakaran yang kurang
tepat mengenai bab akan berdampak pada literasi sains siswa.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
literasi sains menurut Hidayah et al,, (2019) adalah motivasi
belajar, minat pada ilmu sains, sarana prasarana sekolah, dan
strategi persiapan guru. Kontribusi pendidikan juga dapat
berdampak rendahnya literasi sains terhadap keberhasilan
peserta didik sebab kurangnya sistem sosial juga berpacu
pengelolaan bab dan penggunaan penilaian yang kurang
sesuai.
3. Pembelajaran Biologi

Pembelajaran ialah sistem dengan peserta didik pada
sumber pengajaran melalui bantuan guru, sehingga perolehan
pengetahuan dan informasi. Pembelajaran dapat dikatakan
telah berjalan dengan baik jika prosesnya mencakup
komunikasi yang maksimal antara siswa dan guru
(Jayawardana, 2017). Biologi ialah potensi dalam menganalisi
lingkungan hidup. Ciri biologi sebagai pengetahuan antara lain:
metodologis, memiliki objektif, universal dan analitik.
Kemampuan berpikir logis dan kritis, analitik, bahkan

kombinatorial merupakan karakteristik biologi (Limiansih et
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al.,2018). Metode pengajaran biologi berhubungan pada
postensi inkuiri mencakup peristiwa ilmiah sistematis.
4. Keterampilan metakognitif dalam pembelajaran
biologi

Pembelajaran  biologi melekat kaitannya pada
lingkungan hidup. Pembelajaran sains adalah proses yang
melibatkan pengetahuan teoritis dan pengalaman yang
diperlukan untuk memahami suatu hal dengan lebih
komprehensif (Hartman, 2001). Hal tersebut menciptakan
peserta didik mempunyai kreativitas pemecahan suatu
permasalahan yang handal. Pemecahan suatu masalah dan
pencarian solusi diperoleh melalui pembiasaan dan latihan
pada saat pembelajaran salah satu caranya dengan
keterampilan metakognitif. Hal ini guna dikelola pekerjaan
guna mengelola peserta didik sebagai pengontrol diri juga
penyelesaian konfilk. Sejalan dengan pendapat Millis (2016)
menjelaskan bahwa fasilitator proses belajar perlu
menggambarkan proses belajar yang menggunakan strategi
metakognitif mulai dari awal pembelajaran, inti hingga akhir
pembelajaran.

Sebagai sarana perluasan pendidikan, tugas-tugas
komprehensif diberikan sebagai kelanjutan pembelajaran
diberikan setelah proses belajar selesai untuk meningkatkan

keterampilan berpikir, kemampuan kognitif, dan metakognitif
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siswa. Sejalan dengan penelitian Mota (2019) strategi
pekerjaan rumah (homework) harus dipertimbangkan secara
matang dan dirancang untuk mendukung pengembangan self
assesment, metakognitif, dan keterampilan memecahkan
masalah yang saling bersinergi. Oleh karena itu, pemberian
tugas rumah harus dicanangkan untuk setiap mata pelajaran.
Pemantauan dan asesmen mengenai hasil tugas juga dilakukan
dalam kelompok. Kejadian tersebut megoptimalkan
perkembangan peserta didik juga menciptakan peserta didik
bisa menyelesaikan konfilk.
5. Literasi sains dalam pembelajaran biologi

Biologi adalah pengetahuan yang mengkaji alam dan
makhluk  hidup  didalamnya. @ Pembelajaran  biologi
mengupayakan terbentuknya karakter siswa yang mampu
menjadi generasi yang peka terhadap lingkungan, mengamati,
dan mengaplikasikan pengetahuan sebagai bentuk kontribusi
terhadap lingkungan (Suwono et al, 2017). Kemampuan
berpikir kritis dengan proses ilmiah mulai observasi lisan guna
mencari fakta metode juga bisa menciptakan peserta didik
mengembangkan proses pembelajaran biologi (Usman et al,,
2017). Pembelajaran biologi tidak hanya membantu siswa
menjadi lebih berpengetahuan mengenai ilmu pengetahuan

dan teknologi, tetapi juga melatih siswa dalam meningkatkan
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kualitas spiritual dan intelektual untuk kehidupan sehari-hari
(Fajar & Putri, 2020).

Abad 21, pengajaran biologi mengikuti pendekatan
metode guna mengatasi tentangan abad 21 utamanya adalah
menciptakan pribadi yang mampu memanfaatkan teknologi
untuk mencapai tujuan tertentu (Mayasari et al, 2022).
Berdasarkan hal tersebut maka pentingnya kompetensi literasi
sains dalam pembelajaran biologi harus terinterpretasi dalam
RPP/modul dan instrumen penilaian. Upaya peningkatan
literasi sains diperlukan perangkat pembelajaran yang mampu
mengembangkan pola pikir siswa dalam memcahkan masalah
(Nbina & Obomanu, 2010).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

No Penulis Judul Perbedaan

1 Ling Dwi Pengaruh literasi Penelitian ini tidak
Lestari ains terhadap memberikan pengaruh
(2017) kemmapuan pada proses pembelajaran

kognitif siswa pada
konsep ekosistem

2 Sukowati Analisis Penelitian ini mengukur
dkk (2017) kemampuan sejauh mana hubungan
literasi sains dan keterampilan
metakognitif metakognitifdengan
peserta didik pada literasi sains pada
mata pelajaran  pembelajaran biologi

fisika
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belajar Pendidikan
agama islam

No Penulis Judul Perbedaan
3 Risanti Interkasi pada Penelitian ini
Dhaniaputri  evaluasi  kognitif menggunakan sampel
dkk (2019) juga literasi sains siswa kelas XI MA
mahasiswa
Pendidikan biologi
Universitas Ahmad
Dahlan dalam bab
pertumbuhan
tanaman
4 Kodri dan Analisis Penelitian ini mencakup
Aan Anisah Keterampilan dalam Pelajaran Biologi
(2020) Metakognitif Siswa
SMA pada
pengajaran
Ekonomi Abad 21
di Indonesia
5 Suri (2020) Pembelajaran di Penelitian ini
era merdeka menghubungkan
belajar terhadap keterampilan
keterampilan metakognitif dengan
metakognitif literasi sains siswa pada
peserta didik. pembelajaran di
kurikulum 2013
6. Athaya Analisis  korelasi Penelitian ini
Rahmah dkk untuk menentukan menghubungkan
(2021) hubungan literasi keterampilan
dan motivasi metakognitif dan literasi
berprestasi sains siswa pada
terhadap hasil pembelajaran biologi

Beberapa penelitian terdapat dasar novelty penelitan
yang akan dilakukan. penelitian ini fokus terhadap masalah

hubungan keterampilan metakognitif dengan literasi sains
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siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi serta melakukan
kategorisasi pada keterampilan metakognitif dan literasi sains.
Tujuan penelitian ini guna mempunyai peran agar bisa
menerangkan kreativitas metakognitif dan literasi sains dan
mengelola interaksi keterampilan metakognitif pembelajaran
biologi siswa kelas XI MA

C. Kerangka Berfikir
Pendidikan masa sekarang difokuskan untuk

membentuk penerus mempunyai potensi abad 21 agar dapat
berkembang pada perlombaan. Penetapan kurikulum merdeka
menjadi cara lembaga guna mrngoptimalkan potensi peserta
didik. Kurikulum merdeka mengimplementasikan literasi salah
satunya literasi sains. Pembelajaran berbasis sains dan
teknologi perlu diterapkan guna meningkatkan metakognitif
siswa dalam memecahkan masalah. Pemberlakuan literasi
sains mendorong pola pikir peserta didik komunikatif. Literasi
sains juga dapat mempengaruhi metakognitif siswa dalam
memecahkan permasalahan.

Penelitian ini bisa menjadi pedoman pola pikir sesuai
dalam diagram alir pada gambar 2.1 Diagram alir keterampilan

metakognitif dengan literasi sains.
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Tuntutan Pendidikan pada abad 21

— T

Keterampilan Metakogntif

Keterampilan Metakognitif merupakan
kemampuan sisiwa dalam mengontrol

kemampuan  kognitif ~mulai  dari
merencanakan, = memantau  sampai
mengevaluasi

Literasi Sains

Literasi sains mengacu pada potensi
dengan pengetahuan sains, menganalisi
soal juga menentukan simpulan sesuai
pada kenyataan guna mengetahui usulan.

~ >

~~

Siswa pada keterampilan metakognitif
rendah belum mengontrol kemampuan
kognitif, siswa dengan keterampilan
metakognitif  sedang mulai  mampu
mengontrol kemampuan kognitif, dan siswa
dengan keterampilan metakognitif tinggi
mampu mengontrol kemampuan kognitifnya

Siswa dengan literasi sains rendah
mengerjakan soal tanpa memberikan
bukti ilmiah, siswa dengan literasi sains
sedang mengerjakan soal dengan
mengambil keputusan sesuai dengan
pemahaman, dan siswa dengan literasi
sains tinggi mengerjakan soal dengan
potensi sains dengan menganalisi soal
guna mengelola simpulan.

sendiri

— —

Kajian Hubungan Keterampilan
Metakognitif dengan Literasi Sains pada
Pembelajaran Biologi Berdasarkan level

akademik siswa

-




34

D. Hipotesis

Hipotesis ialah penyelesaian oleh simpulan konfilk pada kegiatan.
Hipotesis dalam penelitian tersebut ialah.

HO= tidak terdapat hubungan keterampilan metakognitif dan
literasi sains pada pembelajaran biologi kelas XI MA Al-Islam
Joresan.

H1= terdapat hubungan keterampilan metakognitif dan literasi
sains pada pembelajaran biologi kelas XI MA Al-Islam Joresan.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini 1ialah penelitian jenis kuantitatif

korelasional guna mengelola tahap interaksi juga jarak variabel
pada kegiatan. Penelitian ini tidak menerangkan sebab akibat
namun hanya menjelaskan hubungan antar variabel
(Haryono,2012). Penelitian ini dilakukan untuk menerangkan
interkasi kreativitas metakognitif dan literasi sains pada
pembelajaran biologi siswa kelas XI.
B. Tempat dan Waktu penelitan
Lokasi kegiatan pada MA Al-Islam Joresan Ponorogo
yang dijalankan kurang lebih 1 bulan yaitu Juni 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi ialah segolongan berbagai karakter sudah
dipilih dari peneliti menjadi sistem data. Perorangan
mencakup pada populasi yaitu populasi (Lubis, 2021). Populasi
penelitian ini ialah peserta didik kelas XI MA AL-ISLAM Joresan
Ponorogo yang terdiri atas 3 kelas jurusan IPA yang
mendapatkan pembelajaran biologi. Namun. pada penelitian
ini menggunakan 2 kelas yang memiliki nilai raport yang

homogen dengan jumlah siswa sebanyak 56 anak.

35
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2. Sampel

Sampel ialah sistem pada populasi mempunyai bentuk
lebih kecil daripada populasi maka bertujuan menjadi wakil
populasi (Mukhtazar, 2020). Metode pengumpulan sampel
dalam pelaporan tersebut ialah simple random sampling
menggunakan SPSS 23 sebab jumlah anggota populasi tidak
banyak dan anggota populasi memiliki karakteristik homogen.
Pendapat Sugiyono (2017) Simple Random Sampling ialah
pengumpulan sampel pada populasi dengan random.

Metode dalam pelaksanaanya guna menghitung bentuk

sampel pada pelaporan dengan rumus Slovin.

n= N
1+N(e)2
Keterangan:
n = sampel
N = populasi
e = prediksi kesalahan (10%)
n= 56

1+56(10%)2

n= 56
1+56(0,1)2

n= 56
1+56% 0,01

n= 56
1+0,56

n= 56

1,56
n= 36
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Sesuai rumus tertera jumlah kesalahan 10% didapatkan

total sampel 36 sampel. Maka sampel pada pelaporan ada 36
peserta didik kelas XI IPA MA Al-Islam.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel pelaksanaanya ialah keterampilan metakognitif

dan literasi sains, berikut adalah pengertian operasional setiap

variabel disajikan.

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional Indikator Referensi
Keterampilan metakognitif a. Permulaann: Mengelola manfaat, (Schraw
adalah aktivitas juga mengoptimalkan data guna and
metakognitif yang pengajaran. Dennison,
membantu membimbing b. Tindakan pengelola berita: potensi 1994)
pemikiran atau proses guna tindakan bisa  dapat
pembelajaran. mengelola berita lebih akurat.

c. Menyelidiki pengetahuan:
menghitung pengelolaan tindakan
maupun pengajaran.

d. Tindakan penelitian: tindakan
guna mengevaluasi pengetahuan
juga kekurangan kinerja.

e. Perbaikan: penjelasaan
keefiesiensi hasil juga tindakan
seusai pengajaran.

Literasi sains ialah potensi a. Menerangkan usulan alam akurat.  (Gormally,
dengan potensi sains, b. Mengelola kebeneran sistem. 2012)
mengelola soal juga c. Mengelola kesalahan berita alam.
memilih rangkuman sesuai  d. Mempelajari sistem desain laporan
fakta pada ilmiah juga pengaruh pada hasil.
mencakup kegiatan e. Menentukan bahan olah data.
induvidu. f.  Memahami hasil data
g. Menyelesaikan  konfilk  pada

kreativitas kuantitatif.
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Definisi operasional Indikator Referensi

h. Mengerti statiska umum.
i. Mengelola usulan rangkuman pada
dokumen kuantitatif

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian dengan data kuantitatif mencakup evaluasi
tanya jawab pada pengajar juga narasumber kegiatan. Sistem
pelaporan terlaksana ialah angket dan tes.
1. Teknik pengumpulan data
a. Survei keterampilan metakognitif
Survei pada penelitian ini guna menghasilkan data
mencakup Kkreativitas metakognitif peserta didik MA Al-Islam
Joresan Ponorogo. Menurut Sugiyono (2018) sistem survei
ialah pendekatan kuantitatif guna menghasilkan dokumen
mencakup fenomena masa lalu juga saat ini, termasuk
kepercayaan, rincian interaksi variabel guna mendeteksi
hipotesis tentang sosial pada sampel berasal dalam populasi,
metode penghasilan observasi juga evaluasi laporan lebih
dianalisisi.
b. Tes literasi sains
Tes ialah alat hitung guna menyesuaikan hal pada
ketentuan sesuai (Arikunto, 2013). Teknik diberikan kepada
siswa guna menghitung kemampuan literasi sains siswa.

Penggunaan instrumen dikelola pada pengkaji yang sudah
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melakukan tes percobaan maka bisa mempunyai tahap valid
yang bisa digunakan (Hatibe, 2015).

2. Instrumen pengumpulan data

a. Angket keterampilan metakognitif

Angket terdiri atas 30 butir pertanyaan dan 5 indikator.
Angket adalah instrumen penghasilan dokumen melalui soal
terstruktur guna dijelaskan berdasarkan situasi narasumber.
Angket efisien tepat guna pengumpulam dokumen lingkup luas
(Sugiyono, 2016).

Jenis angket ialah angket tertutup ialah penyelesaian soal
tertera jawaban (Sugiyono, 2016: 135). Ukuran jumlah ialah.
Terdapat ukuran pada pelaporan mencakup soal mempunyai
campuran baik juga buruk, ukuran tertera ialah.

Tabel 3.2. Skala Nilai Butir Soal

Alternatif Jawaban Nilai Butir Nilai Butir
Pertanyaan Pertanyaan

Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

(Danuri dan Maisaroh, 2019)
b. Soal literasi sains
Sistem uji guna alat hitung guna mengukur tahap potensi
peserta didik pada pelaporan bertotal 18 pertanyaan uji

dikelola sesuai ketentuan indikator literasi sains total 2
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pertanyaan dalam ketentuan. Total 2 pertanyaan uji literasi
sains setiap indikator.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Validitas diartikan sebagai bentuk menerangkan batas
potensi sistem. Sistem yang valid adalah instrument yang tahap
validitasnya atas. Sebaliknya, sistem kurang valid adalah
instrumen yang mempunyai validitas bawah (Arikunto, 2010).
Validitas ialah guna menghitung valid sistem. Valid data guna
mempunyai tahap sesuai positif maupun negatif. Jika evaluasi
tersebut mempunyai total kurang maka sistem tidak
mempunyai kesahan. Sistem diterangkan sesuai apabila r
hitung > rtabel, dalam tabel df dengan rumus N-2, N ialah
jumlah responden. Kemudian memilih tajap besar sesuai uji
satu petunjuk maupun lebih, kritieria pengujian Uji Validitas
menggunakan software IBM SPSS 23 sebagai berikut.
Apabila r jumlah > r tabel, maka disebut valid.
Apabila r jumlah < r tabel, maka disebut invalid (Darman
2021).
Sistem pengumpulan usulan pada uji validitas sebagai
berikut.
a. Jika nilai rhitung besar pada kolom, maka bentuk soal
disebut berkolerasi signifikan pada jumlah total

disebut valid.
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b. Jika nilai rhitung tidak lebih besar pada kolom, maka
bentuk soal disebut tidak berkolerasi signifikan pada
jumlah total disebut tidak valid (Darman, 2021)

Tes potensi literasi sains tes baku yang diadopsi dari
penelitian Octaviani (2023) dan Hidayati (2021). Uji validitas
dengan SPSS 23 sistem Pearson Correlation. Evaluasi validitas
menerangkan sistem uji bisa dijalankan.

2. Reliabilitas

Reliabilitas ialah tahap sistem bisa disebut reliabel jika
bisa menghasilkan kesamaan meskipun dilaksanakan tes ulang
dalam kesamaan golongan dalam perbedaan waktu.
Perhitungan relianlitas sistem bisa dijalankan meskipun tidak
terlaksana validitas (Arifin, 2014). Uji reliabilitas item dibagi
ada dua dalam kesamaan total maupun lebih, pada bagian
mengandung bentuk dengan kesamaan total, dan dilakukan uji
Alpha Cronbach menggunakan [IBM SPPS Statistic 23 for
windows. Uji Alpha Cronbach dengan taraf signifikan 5%
digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen literasi
sains karena tes yang memiliki jawaban lebih dari satu. Kriteria
uji Alpha Cronbach sebagai berikut.

1) Apabila jumlah Alpha Cronbach’s > rtabel maka

dikatakan bahwa butir pertanyaan dalam soal reliabel
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2) Apabila jumlah Alpha Cronbach’s < rtabel maka
dikatakan jika butir soal dalam soal tidak reliabel
(Widiyanto, 2010).

Tabel 3.3 Klasifikasi nilai Alpha Cronbach’s.
Nilai Alpha Kriteria

a>09 Excellent (Sempurna)
a>08 Good (Baik)

a>07 Acceptanble (Dapat diterima)

a>06 Questionable (Diragukan)
a>05 Poor (Lemah)

a<0,5 Inaceptable (Tidak dapat diterima)

Sumber: (George, Darren; Mallery, 2023).
Angket keterampilan metakognitif diadapatasi dari
Schraw and Dennison (1994) memiliki golomgan tinggi 0.807.
Tes literasi sains dengan uji baku Octaviani (2023) dan
Hidayati (2021). Butir soal literasi sains dengan tipe 0,880.

sehingga angket dan tes masih reliabel untuk digunakan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis berdampak besar pada keuntungan
sistem. Analisis data merupakan metode pengkaji dalam
mengelola interaksi variabel juga mengelola tes pada sampel.
Metode analisis guna dengan SPSS. Jika mengelola korelasi
bivariat pada sistem dijalankan uji prasyarat statistik. Apabila

sudsh sesuai ketentuan, bisa diteruskan uji hipotesis. Analisis
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data sesuai tes dari literasi sains dan angket keterampilan
metakognitif peserta didik.
1. Uji Prasyarat Statistik
Tes hipotesis uji prasyarat secara awal. Terdapat uji
prasyarat perlu dituntaskan seperti uji normalitas, uji
linearitas, juga uji heteroskedastisitas. Uji prasayarat sebelum
melakukan uji statistik. Uji prasayarat guna meminimalisir
kegagalan usaha.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan guna menganalisis data
berdistribusi normal maupun tidak. Uji KoImogrov Smirnov test
ialah metode SPSS versi 23, guna normalitas. Ketentuan uji
normalitas ialah data berdistribusi normal jika hasil > 0,05 (Ho
diterima), sementara data berdistribusi tidak normal jika nilai
< 0,05 (Ho dtolak).
b. Uji Linieritas
Uji linieritas guna mengetahui garis regresi variabel
bebas (X) pada variabel terikat (Y) memiliki interkasi besar
pada ukuran garis lurus atau tidak. Uji linieritas data dengan
program SPSS versi 23 Test for Linearity jumlah 0,05. Simpulan
hipotesis penelitian korelasi pada Tes for Linearity adalah:
HO: Model regresi berbentuk linear

Ha: model regresi berbentuk non linear
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Kriteria pengujian akan terima HO jika >0,05 maka
interkasi variabel ialah linier apabila total < 0,05 maka HO
ditolak.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas guna menganalisi terdapat
permasalahan varians dari residual pada suatu observasi pada
observasi lanjut sistem regresi (Juliandi, 2014). Uji
heteroskedastisitas guna menganalisi apakah varian dari
residual tidak sama sistem regresi. Umumya data crossection
menerima data heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Terdapat
metode pengumpulan usulan heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji glejser adalah sebagai berikut.

- Apabila jumlah signifikan variabel independen <0,05
disebut heteroskedastisitas

- Apabila nilai signifikan variabel independen >0,05
disebut heteroskedastisitas.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dengan Uji korelasi bivariat guna
menerangkan interkasi variabel bebas juga terikat. Apabila
koefisien korelasi baik bisa ada interaksi antara keduanya,
tetapi apabila jumlah nol sampai negatif disebut tidak ada

interaksi.
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a. Korelasi Bivariat
Analisis korelasi bivariat guna teknik statistik yang bisa
menganalis metode interaksi dua dua variabel menerangkan
sistem interkasinya. Jumlah korelasi dengan SPSS.
Lalu guna menghitung besar kecilnya jumlah korelasi
dikatakan koefisien korelasi (r), pada antara -1 dan +1 guna
penafsiran koefisien pada Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Nilai Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Tinggi

0,80-1,00 Sangat Tinggi

(Sugiyono, 2016: 231)

Anggapan penulis dapat dibuktikan ada maupun tidak
interaksi variabel maka langkah-langkah sebagai berikut.
Menentukan Ho dan H,

Rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
adalah:
HO: r< 0,05 maka tidak terdapat hubungan antara

keterampilan metakognitif dengan literasi sains pada
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pembelajaran biologi siswa kelas XI di MA Al-Islam Joresan
Ponorogo.

H1: r= 0,05 maka terdapat hubungan antara keterampilan
metakognitif dengan literasi sains pada pembelajaran biologi
siswa kelas XI di MA Al-Islam Joresan Ponorogo.

Memilih jumlah besar

Pelaporan tersebut pengkaji dengan jumlah besar n (a) sebesar

59% serta df = n-2.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan dalam bulan Juni 2024 di MA Al-

Islam Joresan Ponorogo. Variabel ialah keterampilan
metakognitif dan literasi sains peserta didik dalam pengajaran
biologi kelas XI IPA MA Al-Islam Joresan Ponorogo.
Pengumpulan sampel dengan sistem simple random sampling
pada ngket kreativitas metakognitif dengan 30 soal dan tes
literasi sains 18 pernyataan pilihan ganda disampaikan 56
responden.
1. Keterampilan Metakognitif

Data penelitian oleh 30 item angket tentang
keterampilan metakognitif dari 56 anak. Nilai yang diperoleh
adalah sebagai berikut: maksimum yang didapatkan sebesar
97, minimum sebesar 77, rata-rata 89.30, modus sebesar 91,
dan median sebesar 90, data distribusi dalam Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Data Frekuensi kelompok keterampilan

metakognitif
No Interval Frekuensi Frekuensi
(%)
1 76,6-79,5 2 3,6%
2 79,6-82,5 0 0%
3 82,6-85,5 7 12,6%

47
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No Interval Frekuensi Frekuensi
(%)

4  85,6-88,5 13 23,2%

5 88,6-91,5 20 35,7%

6  91,6-945 9 16,1%

7 94,6-975 5 9%

Sumber: Data primer 2024
Melalui kolom frekuensi ada dokumen ukuran diagram
batang dalam gambar 4.1 sebagai berikut.
Gambar 4.1 Diagram Batang Data Distribusi

Keterampilan Metakognitif

Frekuensi

30

20
18 - | I I | |
,\b%), /\o)%), 09/%), 006(9, K o}\,(?, qbf\d ;
Sumber: Data Primer 2024
Sesuai kolom juga diagram tersebut ada kelas interval
paling banyak 88,6-91,5 jumlaj 35,7%mm. Lalu interval 85,6-
88,5 jumlah 23,2%, kelas interval 91,6-94,5 total 16,1% (9
siswa), kelas interval 82,6-85,5 total 12,6%, kelas interval 94,6-
97,5 total 9%, sementara kelas 76,6-79,5 total 3,6%.
Penyampaian data distribusi dengan tabel dan diagram

distribusi frekuensi dengan (Mi) juga deviasi ideal (SDi). Nilai
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Mi 80 juga SDi 3,2. Sesuai data mencakup rumus sebagai
berikut.

Tinggi =X=Mi+SDi

Sedang =Mi+SDi<X<Mi+SDi

Rendah = X<Mi-SDi

Maka data distribusi Tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2 Data Distribusi Kategorisasi Keterampilan

Metakognitif
No Nilai Frekuensi (f) Kategori
F F (%)
1 X=91,6 14  251% Tinggi
2 80,5<X<91,6 40 71,3%  Sedang
3  X<80,5 2 3,6% rendah

Sesuai data ada 14 anak masuk (25,1%), 40 anak dalam
(71,3%), juga 2 anak ada (3,6%). Sesuai kejadian disebut
kreativitas metakognitif peserta didik kelas XI IPA MA jumlah
71,3%.

2. Literasi Sains

Data oleh 18 pertanyaan literasi sains dari 56 jawaban
anak kelas XI, nilai terbesar 60 juga nilai sekecil 10, mean
literasi sains 39,3, sementara yang sering muncul ada 45, dan
deviasi ada 11,1. Tabel data frekuensi kelompok Literasi Sains

dengan kelas interval Tabel 4.3



50

Tabel 4.3 Data Frekuensi Kelompok Literasi Sains

No Interval Frekuensi Frekuensi (%)
1 10,6-20,5 4 7,2%

2 20,6-30,5 9 16,2%

3 30,6-40,5 19 33,9%

4 40,6-50,5 20 35,7%

5 50,6-60,5 4 7,2%

6  60,6-70,5 0 0%

7  70,6-80,5 0 0%

Sumber: Data Primer 2024
Sesuai dokumen ada data bentuk diagram batang pada
Gambar 4.2 sebagai berikut.
Gambar 4.2 Diagram Batang Data Distribusi Frekuensi

Literasi Sains

Frekuensi

30
20

10
0 | I I I | |
\e)

Sumber: Data Primer 2024
Sesuai data jika kelas interval paling banyak 40,6-50,5
total 35,7%. Lalu kelas interval 30,6-40,5 total 33,9%, kelas
interval 20,6-30,5 total 16,1%, sementara kelas interval 10,6-
20,5 juga 50,6-60,5 total 7,2%. Terdapat tabel dan diagram
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distribusi frekuensi bisa (Mi) juga (SDi). Nilai Mi ada 31 dan SDi
ada 10,3. Sesuai data nilai kategorisasi dengan rumus sebagai
berikut.

Tinggi =X=Mi+ SDi

Sedang = Mi-SDi < X< Mi+SDi

Rendah =X < Mi-SDi

Maka data distribusi kategorisasi pada Tabel 4.4 sebagai
berikut.

Tabel 4.4 Data Distribusi Kategorisasi Literasi Sains

No Nilai Frekuensi (f)  Kategori
f F(%)
1  X=2413 24 429% Tinggi
2 20,8<X<41,3 28 50,1% Sedang
3 X<20,8 4 7,2%  rendah

Sesuai data ada 24 anak (42,9%), 28 anak (50,1%), juga
4 anak (7,2%). Sesuai kejaidan bisa disebut potensi peserta
didik kelas XI IPA MA ada 50,1%.
B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas guna menganalisi pelaporanterdistribusi
normal maupun tidak standar deviasi. Data terdistribusi
normal apabila rata-rata mempunyai kesamaan nilai. Data
terdistribusi normal jika ada 0,05 uji Kolmogorov-smirnov

(Norfai, 2021).
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Hasil penelitian dua variabel dengan uji normalitas jenis
Kolmogorov-smirnov guna mencari dampak nilai maka hasil
uji normalitas pada lampiran 5. Sesuai uji normalitas, uji
normalitas jumlah 0,1>0,05 disebut normal atau berdistribusi
normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas guna menganalisis data penelitian garis
lurus antar variabel disebut linier apabila nilai signifikansi
dalam Deviation from Liniearity 0,05. Uji linieritas antara
variabel X dan Y. Hasil perhitungan uji linieritas dari dua
variabel penelitian pada lampiran 6.

Sesuai ANOVA tersebut nilai Deviation from Linierity
sebesar 0,430 maka nilai uji linieritas 0,05 (0,430>0,05)
disebut antara variabel X dan Y adalah linier.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas guna mengetahui ketidaksamaan
variance dan residual Model regresi yang baik ialah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil
pengujian heteroskedastisitas dengan uji glejser melalui SPSS
23 pada lampiran 7. Sesuai hasil uji heterokedastisitas lebih
dari 0,05 Isebab variabel independen sebesar 0,269 disebut

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dengan uji korelasi bivariat. Uji korelasi
bivariat guna terjadinya interkasi statistik antara dua variabel.
Pengujian hipotesis guna kreativitas literasi sains siswa.
Hipotesis dalam penelitian ini:
HO: Tidak ada interkasi baik keterampilan metakognitif dengan
literasi sains siswa
H1: Ada interaksi baik keterampilan dengan literasi sains siswa
Hipotesis diuji dengan analisis korelasi bivariat terdapat
pada lampiran 8. Sesuai korelasi bivariat ada data sig 0,718
juga jumlah lebih besar 0,05 dan nilai r hitung< r tabel dengan
nilai 0,049<0,259 maka disebut lemah.
C. Pembahasan
1. Tingkat Keterampilan Metakognitif
Keterampilan metakognitif yang diteliti meliputi 5 aspek
ialah pengelolaan dan evaluasi. Indikator tertinggi diperoleh
pada strategi penelusuran/perbaikan. Kriteria yang
mendominasi indikator ini adalah yang memerlukan
pertolongan teman mengenai dengan soal literasi sains yang
mereka kerjakan, mereka menanyakan hal-hal yang tidak jelas
kepada temanya, sehingga mereka kurang menguasai soal
tersebut. Hal ini membuat siswa terbiasa bertanya kepada
temannya daripada menggunakan cara lain untuk memahami

permasalahan yang diselesaikan.
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Data primer dari penelitian ini merupakan hasil angket
keterampilan metakognitif yang telah diselesaikan. Hasil angket
keterampilan metakognitif yang diperoleh dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan keterampilan metakonitif yang dimiliki siswa.
Data angket juga didukung dengan adanya data wawancara dari
siswa dan data observasi. Berdasarkan dari hasil angket
keterampilan metakognitif di kelas XI IPA MA Al-Islam Joresan
Ponorogo mendapatkan rata-rata 71%.

Hasil penelitian dengan total responden 56 siswa
memperoleh 2 siswa memiliki keterampilan metakognitif
rendah, 40 anak kreativitas sedang juga ada 14 anak metakognitif
tinggi. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan antara kategori
sedang dan tinggi, dimana lebih banyak peserta didik bisa kategori
sedang dibandingkan kategori tinggi, hanya 2 siswa yang berada
dalam kategori rendah hasil angket keterampilan metakognitif.

Keterampilan metakognitif dibagi menjadi lima tahapan
diantaranya perencanaan, strategi manajemen informasi,
pemantauan, strategi penelusuran/ perbaikan, dan evaluasi.
Berdasarkan hasil angket keterampilan metakognitif, siswa
kelas XI IPA berada tahap lanjut. Siswa yang mempunyai
regulasi diri yang baik adalah mereka yang mempunyai
pengetahuan mencakup strategi belajar efektif dan bagaimana
serta kapan menerapkannya (Kusuma et al. 2018). Sehingga siswa

memahami strategi yang akan digunakan dan bagaimana cara
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untuk mencapai tujuan belajar yang tepat untuk mendukung
proses pembelajaran.

Keterampilan metakognitif yang tinggi memungkinkan
siswa untuk menerapkan kemampuannya secara efektif, memiliki
kontrol diri dan perencanaan yang baik serta memiliki proses
kognitif yang baik. Selain itu, keterampilan metakognitif
membantu seseorang belajar dan berpikir lebih efektif dan
efisien dengan mengatur dan mengontrol proses kognitifnya
(Sophianingtyas et al, 2013). Selain itu, keterampilan
metakognitif juga dapat membantu siswa untuk berpikir tingkat
tinggi serta meningkatkan prestasi akademik (Rosyida et al,
2016.).

Pengajaran biologi cukup elusif dengan berbagai
permasalahan nyata. Pendidikan sains adalah proses
komprehensif yang melibatkan pengajaran dari isi maupun
pola pikir yang memerlukan pemahaman (Hartman, 2001)
untuk memiliki pendekatan pemecahan masalah yang handal.
Hal ini dapat dilaksanakan melalui tugas yang elusif agar dapat
mendorong siswa menjadi self regulated dan pemecah masalah.
Sejalan dengan temuan Millis (2016), guru yang memiliki
peran penting sebagai subyek yang merancang pembelajaran
hendaknya memprioritaskan pembelajaran yang menggunakan
metekognitif mulai dari awal pembelajaran, inti hingga akhir

pembelajaran.
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2. Tingkat Literasi Sains

Potensi iterasi sains diukur pada pelaporan guna
mengelola usulan akurat, menganalisi data, mengerti juga
memahami dalam penyelesaian masalah referensi grafik data,
kuantitatif, inferensi, prediksi, juga simpulan berdasarkan data
kuantitatif.

Kualitas literasi sains siswa rendah disebabkan beberapa
faktor yaitu: (1) siswa jarang melakukan praktikum. (2) siswa
banyak menghabiskan waktu materi yang menggunakan
hafalan. (3) siswa kurang mengerti terminologi beberapa
kegiatan penyelidikan ilmiah seperti variabel independen dan
dependen. Siswa level tinggi cenderung lebih banyak menjawab
pertanyaan-pertanyaan lebih spesifik daripada kelompok siswa
level sedang dan rendah.

Data utama penelitian ini adalah hasil tes literasi sains yang
telah diperoleh. Data hasil tes literasi sains yang diperoleh dapat
menunjukkan kategori tingkat literasi sains yang dimiliki siswa.
Berdasarkan dari hasil tes liteerasi sains siswa di kelas XI [PA MA
Al-Islam Joresan Ponorogo mendapatkan rata-rata 50,1%.

Hasil tes dengan total 56 siswa memperoleh 4 siswa
memiliki skor literasi sains rendah, 28 siswa berada dilevel
literasi sains sedang dan 24 siswa berada dilevel literasi sains
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara

kategori sedang dan kategori tinggi, dimana siswa dikategori
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sedang lebih banyak dibandingkan kategori tinggi, hanya ada 4
siswa yang berada dalam kategori rendah hasil tes literasi sains.

Proses sains berkaitan dengan proses mental dimana
siswa menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah,
termasuk menganalisis dan menafsirkan data dan menjelaskan
simpulan. Hal ini mendorong untuk memahami apa saja yang
diperlukan untuk melakukan penelitian ilmiah dan mengenali
simpulan yang konsisten dengan bukti yang ada (OECD, 2018).
Siswa yang memiliki literasi sains diharapkan mampu
merumuskan pendapat berdasarkan pemahaman dan
pengetahuan yang terkait dengan penyelesaian masalah dengan
menggunakan konsep ilmiah. Selanjutnya, siswa yang
mempunyai kemampuan literasi sains yang kuat diharapkan
mampu mengetahui, menganalisis, mengorganisasikan, dan
mengungkapkan kesan dan pendapat tentang data kuantitatif
dan informasi ilmiah (Friskilia & Winata, 2018).

Cara guru mengajar dikelas mempengaruhi kemampuan
literasi sains siswa, khususnya penggunaan pendekatan yang
kurang sesuai. Menurut Hidayah et al. (2019) literasi sains ada
faktor antara lain: motivasi belajar, niat belajar; juga tindakan
pengajar pembelajaran. Selain itu, kontribusi pembelajaran juga
dapat mempengaruhi rendahnya literasi sains terhadap

keberhasilan siswa.
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Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup
dan lingkungannya. pendidikan biologi bertujuan untuk
mengembangkan karakter siswa yang dapat menjadi generasi
peka lingkungan dengan mengamati dan menerapkan ilmu
pengetahuan sebagai sarana kontribusi terhadap lingkungan
(Suwono et al, 2017). Selain itu, pendidikan biologi membantu
siswa untuk dapat menumbuhkan rasa ingin tahu melalui
tahapan ilmiah dari pengamatan langsung untuk menganalisis
kebenaran (Usman et al, 2017). Pembelajaran biologi juga
berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi
kedepannya dengan melatih siswa dalam mengembangkan aspek
religi dan intelektual dalam diri (Fajar & Putri, 2020).
Berdasarkan hal tersebut, pentingnya kompetensi sains dalam
pembelajaran biologi hendaknya terinterpretasi dalam
RPP/modul dan perangkat penilaian. Upaya meningkatkan
literasi sains diperlukan perangkat pembelajaran yang dapat
meningkatkan pola berpikir siswa ketika menyelesaikan
masalah

3. Hubungan Keterampilan Metakognitif dengan Literasi
Sains

Berdasarkan hasil uji korelasi bivariat pada tabel 4.8 nilai
sig 0,718 lebih besar 0,05 maka ada interkasi keterampilan
metakognitif dengan literasi sains siswa yang sangat lemabh.

Artinya, hipotesis penelitian H1 diterima Metakognitif dengan
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Literasi Sains Siswa sebab tidak adanya dampak keterampilan
metakognitif terhadap literasi sains siswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Nierenberg & Dahl,
2023) dan Sukowati (2017) mengungkapkan tidak terdapat
hubungan positif dan signifikan antara Kketerampilan
metakognitif dengan literasi sains. Siswa yang memiliki
keterampilan metakognitif tinggi merasa dirinya mampu
mengontrol dan mengendalikan diri pada saat pembelajaran
(Sastrawati & Rusdi, 2011). Selain itu, mereka yakin dapat
menyelesaikan tugas baik dan benar(Mayasari et al.,, 2010).
Keterampilan metakognitif membantu siswa mempelajari
informasi secara mandiri, cepat dan memberikan informasi
untuk pengembangan pendidikan (Widiana, 2023).

Hasil pengisian angket angket keterampilan metakognitif
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa meyakini sejauh
mana pemahaman terhadap dirinya sendiri, menyadari perlu
mengembangkan perencanaan untuk mengatasi permasalahan
sampai mengulas kembali apa yang telah dilakukan dalam tes,
meyakini strategi belajar yang dlgunakan sudah optimal.
Mengenali kapasitas dirinya sendiri akan berdampak terhadap
apa yang terjadi setelah permasalahan terselesaikan. Namun,
hasil tes literasi sains menunjukkan nilai literasi sains siswa
berada dilevel sedang. Soal literasi sains didominasi tipe soal

bacaan dan pemahaman isi bacaan sehingga siswa merasa jemu
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untuk membaca wacana panjang apalagi berkaitan dengan
materi pembelajaran.

Berkaitan dengan rendahnya literasi sains anak dampak
tingkat literasi sains siswa sehingga siswa akan lebih
termotivasi untuk mendapatkan hasil yang baik. Penekanan
dari guru tentang tujuan diadakannya tes literasi sains dapat
meningkatkan minat siswa.

Penelitian (Kruger & Dunning, 1999) pada mahasiswa
jurusan psikologi mengungkapkan bahwa semakin rendah
kapabilitas seseorang, maka kapasitas metakognitifnya justru
meningkat sehingga seseorang cenderung terlalu percaya diri
terhadap kemampuan dirinya dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dan berlebihan dalam memperkirakan kinerjanya.
(Ehrlinger, 2014).

D. Keterbatasan Penelitian

Sesuai penelitian diatas sebab keterbatasan pengkaji
seharusnya kegiatan yang akan datang dapat dikaji lebih
mendalam. Beberapa keterbatasan penelitian ini, antara lain:
1. Total responden ada 56 siswa, disebut kurang dalam

menjelaskan keadaan yang sesungguhnya.
2. Informasi pada pengumpulan data terkadang belum
menunjukkan pendapat sebenarnya dari setiap responden.

Hal ini dapat terjadi karena perbedaan pendapat. Selain itu
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juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kejujuran

responden dalam mengerjakan angket dan tes.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan  penelitian dengan judul Hubungan

Keterampilan Metakognitif dengan Literasi Sains Siswa pada
Pembelajaran Biologi Kelas XI MA Joresan Ponorogo adalah
sebagai berikut.

1. Tingkat keterampilan metakognitif siswa kelas XI IPA
MA Al-Islam Joresan Ponorogo termasuk dalam level
sedang dengan persentase 71,3%.

2. Tingkat literasi sains siswa kelas XI [PA MA Al-Islam
Joresan Ponorogo termasuk dalam level sedang dengan
persentase 50,1%.

3. Terdapat hubungan keterampilan metakognitif dengan
literasi sains yang sangat lemah. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai 0,049<0,259.

B. Saran
Sesuai penelitian yang telah dilakukan ada saran
diberikan pada pengkaji, yakni:

1. Bagi peserta didik, diinginkan mengoptimalkan
keterampilan metakognitif dan literasi sains guna
menganalisi potensi yang berkaitan. Peserta didik
harus menggunakan literasi sains berfikir era revolusi

industri 4.0 bisa mengambil keputusan secara tepat.
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2. Bagi pengajar, guna menghasilkan potensi model
pengajaran efiesien juga terarah.

3. Untuk sekolah, harus bisa menganalisis sistem
pembelajaran guna menciptakan peserta didik yang

kreativitas metakognitif dan literasi sains.
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Lampiran

Lampiran 1 Angket keterampilan metakognitif

1. Angket Keterampilan Metakognitif

Berilah tanda centang pada kolom dibawah ini.
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Ket: STS= Sangat Tidak Setuju; TS= Tidak Setuju;

S=Setuju; SS= Sangat Setuju

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Perencanaan

Saya mengatur kecepatan diri
saya saat belajar agar
mempunyai waktu yang cukup

Saya kadang memikirkan
tentang apa yang benar-benar
perlu saya pelajari sebelum

memulai suatu tugas

Saya tidak menetapkan tujuan
tertentu sebelum memulai

suatu tugas

Saya bertanya pada diri
sendiri pertanyaan tentang
materi sebelum memulai
belajar

Saya memikirkan beberapa
cara untuk memecahkan suatu
masalah dan memilih cara
yang terbaik

Saya tidak membaca instruksi




No

Pernyataan

STS

TS

SS

dengan teliti sebelum

mengerjakan tugas

%]

trategi manajemen informasi

Saya memperlambat
kecepatan belajar saat
menemukan informasi

penting

Saya secara sadar
memusatkan perhatian pada
informasi penting.

Saya kurang fokus pada
makna dan pentingnya
informasi baru.

10

Saya dapat membuat contoh
untuk menghasilkan informasi

yang lebih bermakna

11

Saya jarang mencoba

menerjemahkan informasi
baru menggunakan bahasa

sendiri.

12

Dalam pembelajaran saya
fokus pada makna
keseluruhan daripada hal

spesifik.

13

Saya memanfaatkan
keteraturan struktur dan

penataan bagian-bagian suatu
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

tulisan untuk membantu saya
dalam belajar.

14

Saya kurang menciptakan
contoh-contoh saya sendiri
agar informasi menjadi lebih

bermakna bagi diri saya

Pemantauan

15

Saya jarang bertanya pada diri
sendiri secara berkala, apakah
saya telah mencapai tujuan

pembelajaran yang ditetapkan

16

Saya tidak pernah
mempertimbangkan beberapa
alternatif terhadap suatu
masalah sebelum saya

menjawab

17

Saya bertanya pada diri
sendiri apakah saya telah
mempertimbangkan semua
pilihan ketika menyelesaikan
suatu masalah.

18

Saya memantau secara
berkala untuk memahami
pembelajaran yang saya
lakukan.

19

Saya menganalisis efektifitas
strategi yang saya gunakan
ketika belajar.
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

20

Saya jarang berhenti sejenak
untuk memastikan apa yang
sudah saya pahami.

21

Saya bertanya pada diri
sendiri seberapa baik saya
belajar dalam pembelajaran.

%]

trategi perbaikan

22

Saya meminta bantuan orang
lain ketika tidak memahami
sesuatu.

23

Saya mengubah strategi ketika
gagal memahami sesuatu.

24

Saya jarang mengevaluasi
kembali asumsi ketika kurang
tepat.

25

Saya tidak memikirkan
kembali informasi yang baru
dan sulit saya pahami.

26

Saya berhenti dan membaca
ulang ketika saya bingung
dalam pembelajaran.

Evaluasi

27

Saya mengetahui seberapa
baik kinerja saya setelah
menyelesaikan ujian.

28

Saya jarang bertanya pada diri
sendiri apakah ada cara yang
lebih mudah untuk melakukan
sesuatu setelah saya
menyelesaikan tugas.

29

Saya tidak pernah merangkum
apa yang telah saya pelajari
setelah saya selesai.

30

Saya bertanya pada diri
sendiri apakah saya telah
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

mempertimbangkan semua
opsi setelah saya memecahkan
suatu masalah.
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Lampiran 2 Soal tes literasi sains

Indikator | DesKripsi Soal
Mengide | Mengenal Dimas memiliki penyakit pneumonia yang
ntifikasi | dan ditandai dengan adanya batuk, sering
pendapat | memaha berkeringat, susah bernapas,detak jantung
ilmiah mi fakta, cepat. Pneumonia adalah radang jaringan
yang pendapat, paru yang disebabkan oleh mikroorganisme
valid dan teori yaitu virus, baktreri, jamur dan parasite. Hal
sains yang berhubungan dengan penyebab
untuk pneumonia yaitu?
menduku Pneumonia  terjadi  karena  alveolus
ng kekurangan cairan  disebabkan  oleh
hipotesis Trichomonas vaginalis. Menurtu Handayani et

al,, (2013) dalam jurnal ilmiah yang berjudul
Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian
Infeksi Tricomanas Vginalis Pada Ibu Rumah
Tangga (Studi Di Pucang Gading Kabupaten
Demak) menyatakan bahwa pneumonia
adalah penyakit menular karena serangan
protozoa atau parasite yang sedang
berkembang biak.

Pneumonia terjadi karena alveolus tidak
menerima oksigen dari dalam tubuh oleh
bakteri Streptococcus pharyngitis. Menurut
Lestari et al,, (2022) dalam jurnal ilmiah yang
berjudul Diagnosis dan TatalaksanaFaringitis
Streptococcus Group A menyatakan bahwa
penyakit ini ditandai dengan keluhan sakit
tenggorokan, tonsil dan demam.

Pneumonia terjadi karena alveolus terisi
lendir  disebabkan  oleh  Mycobacteri
tuberculosis. Menurut Jawetz dan Adelberg
(2008) dalam buku yang Dberjudul
Mikrobiologi Kedokteran, menyatakan bahwa
bakteri tersebut dapat terhirup masuk ke
alveoli melalui jalan napas dan akan
memperbanyak diri. Selain itu, Mycobacteri
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tuberculosis dapat masuk ke sistemlimfa dan
cairan tubuh.

. Pneumonia terjadi karena alveolus terisi

cairan limfa yang disebabkan bakteri
Streptococcus pneumonia.Menurut Sari et
al, (2020) dalam jurnal ilmiah yang
berjudul Isolation and Identification of
Pneumcoccal Surface Adhesin A Gene As A
Factor Virulensi  Of  Streptococcus
Pneunomiae menyatakan bahwa infeksi
akibat bakteri tersebut dapat terjadi
melalui jalan saluran pernapasan
kemudian berkolonisasi ke nasofaring
hingga dapat mengganggu selaput otak.
Pneumonia terjadi karena alveolus terdapat
Corynebacterium diphterial. Menurut Hartoyo
(2018) dalam jurnal ilmiah yang berjudul
Difteri pada anak menyatakan bahwa
Corynebacterium diptherial adalah bakteri
gram positif fakultatif anaerob yang dapat
ditularkan langsung dari penderita seperti
batuk atau bersin

Anak yang berusia dibawah 1 tahun dengan
gejala demam diatas 38 derajat seharusnya
segera untuk diberikan obat penurun
demam. Ketika demam secara berulang kali
dengan suhu tinggi tanpa penanganan akan
berakibat terjadinya kejang pada anak.
Akibat kejang pada anak, akan beresiko pada
gangguan genetik yang menyebabkan
gangguan saraf secara berulang-ulang
seumur hidupnya. Hal ini ditandai dengan
kejang, kaku otot, gemetar, hilangnya
kesadaran selama beberapa detik, sering
menggerak bibir serta pandangan mata
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kosong. Gangguan saraf yang dimaksud
yaitu?

Epilepsi. Menurut Rahmat (2021) dalam
penelitian yang berjudul Peran Usia
Awitan Kejang Dalam Epilepsilntraktabel
Pada Pasien Epilepsi menyatakan bahwa
epilepsi merupakan penyakit gangguan
fungsi pada organ otak dengan ciri-ciri
berupa kejang-kejang secara berulang
kali yang dikarenakan muatan listrik
padasel saraf otak secara berlebihan dan
paroksimal.

Demensia. Menurut Ratnawati (2021) dalam
penelitian yang berjudul Demensia Sebagai
Gangguan  Berpikir  Dan  Berbahasa
menyatakan bahwa demensia disebabkan
oleh gangguan fungsi otak ajibat
menurunnya jumlah zatkimia dalam otak
sehingga otak mengecil sehingga rongga-
rongga otak melebar.

Amnesia. Menurut Kementerian
Kesehatan (2022) menyatakan bahwa
amnesia disebabkan oleh kerusakan pada
bagian sistem limbik (mengatur ingatan dan
emosi seseorang) yang ada di otak yang
gejalanya berupa hilangnya ingatan masa
lalu.

. Alzheimer. Menurut Nisa dan Sinuraya

(2020) dalam penelitian yang berjudul
Biomaker mRNA- 146a Sebagai Deteksi Dini
Yang Efektif Untuk Alzhaimer menyatakan
bahwa alzhaimer memiliki ciri penderita
sering mengalami demensia danpenurunan
daya ingat seperti penurunan mengenai
sesuatu yangmenjadi semakin parah akibat
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gangguan di otak sehingga tidak mampu
mengingat dan mengenali sesuatu.
Skizofrenia. Menurut Sari (2019) dalam
penelitian yang berjudul Dinamika Psikologi
Penderita Skizofrenia Paranoid Yang Sering
Mengalami  Relapse menyatakan bahwa
skizofrenia adalah gangguan mental yang
memiliki ciripenderitanya sering mengalami
halusinasi auditori dan waham yang
megakibatkan rasa gelisah dan takut

Mengeval | Mengetah Perhatikan kutipan dari sebuah artikel di

uasi ui bawabh ini!

Zzlrlndl;z;s ;i?gigur Salah satu nutrisi yang sebaiknya ada di
an dalam makanan sehat yang kita konsumsi
literatur untuk menjaga regenerasi sel tubuh adalah
yang bipeptida yang akan menghasikan sel-sel
valid dan ] . ] ) ]
efektif antibodi yang cukup melindungi tubuh dari

serangan mikroba yang bisa menimbulkan
penyakit yang mudah menyerang saat daya
tahan tubuh menurun seperti flu dan batuk.

Satu cara praktis untuk mendapatkan
manfaat kesehatan dari protein bipeptida
adalah dengan mengonsumsi suplemen
kesehatan BRAND’S® saripati ayam yang
mengandung protein bipeptida yang bisa
langsung diserap oleh tubuh tanpa proses
pengolahan lagi.

(Sumber:
https://brandsworld.co.id /artikel /biopept
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ida-makanan-utama-sel-tubuh/)
Berdasarkan kutipan dari sumber
bacaan di atas, apakah termasuk ke dalam
sumber yang akurat atau tidak?
A. Sumber akurat, karena mencantumkan
materi yang dicari.
B. Sumber akurat, karena pembuat situs
memiliki reputasi yang baik
C. Sumber tidak akurat, karena tujuan situs
untuk mengiklankan produk.
D. Sumber tidak akurat, karena sumber tidak
menyediakan materi yang dicari.
E. Tidak ada jawaban yang benar
4. Dilansir pada merdeka.com (Rabu, 4

September 2019) — Kepala Instalasi Forensik
RS Polri, pihaknya akan melakukan operasi
skin grafting (cangkok kulit) pada seseorang
yang bernama Kelvin yang terkena luka
bakar sebanyak 35% tubuhnya yakni bagian
dahi, lengan dan kedua pahanya. Luka bakar
yang dialami Kelvin akibat bensin yang
dibakar di dalam mobil. Menurut
Departemen Kementerian Kesehatan (2019)
menyatakan bahwa skin grafting (cangkok
kulit) dapat dilakukan oleh pasien yang
mengalami luka bakar pada kulit untuk
meminimalisir ~ kehilangan cairan dan
memperbaiki fungsi serta penampilan kulit.
MenurutPrayuda dan Wulan (2018) dalam
jurnal ilmiah yang berjudul Peran Split
Thikness Skin Graft pada Open Degloving
menyatakan bahwa cangkokkulit dibedakan
menjadi 2 dari segi ketebalan yaitu split
thickness skin graft yaitu prosedur cangkok
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kulit yang hanya mengambil lapisan tipis
kulit misalnya area panggul atau luar paha.
Sedangkan full thickness skin graft yaitu
prosedur cangkok kulit yang mengambil
lapisan kulit lebih tebal misalnya area perut,
lengan bawah danarea kulit di atas tulang
klavikula pada bahu. Kelvin melakukan
cangkok kulit full thickness skin graft karena
banyak jaringan yang hilang pada kakinya.
Berdasarkan kutipan diatas, kalimat yang
termasuk  sumber utama  (premier)
ditunjukkan oleh?

Kalimat pertama, karena sumber rujukan
sesuai dengan kejadian studi kasus di
Indonesia.

Kalimat ketiga, karena sumber rujukan
berasal dari laporan dari media atau artikel
berita.

Kalimat keempat, karena sumber
rujukan berasal dari hasil penelitian
yang  ditulis, ditelaah ahli dan
dipublikasikan.

Kalimat ketiga, karena sumber rujukan
berasal dari hasil penelitian yang ditulis,
ditelaah ahlidan dipublikasikan.

Kalimat keempat, karena sumber rujukan
berasal dari laporan dari media,
ensiklopedia atau dokumen yang
diterbitkan oleh instansi pemerintah

Mengeval
uasi
penggun
aan dan
penyalah
gunaan

Membeda
kan
informasi
ilmiah
yang
valid dan

. Legalisasi

tanaman ganja di Indonesia
menjadi perhatian publik setelah aksi
seseorang yang menyuarakan aspirasinya
karena menganggap bisa menyembuhkan
suatu penyakit. Selainitu, aksi tersebut juga
memberitakan bahwa ada 6 negara yang
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informasi | tidak melegalkan ganja untuk keperluan medis

ilmiah valid sesuai dengan prosedur dan pengawasan oleh
berdasar pihak yang memiliki wewenang yaitu Food
kan and Drug Administration. Kasustersebut yakni
penelusur FAS melakukan pengobatan untuk istrinya YR
an yang menderita sakit sringomyelia (kelainan
informasi sistem saraf pusat). Pengobatan itu dilakukan
ilmiah dengan menggunakan olahan ganja yang

ditanam di rumahnya. Keterampilan dan
pengetahuan dilakukan FAS secara otodidak
dalam bercocok tanam dan mengelola ganja
melalui berbagai literatur. Kondisi YR
semakinmemburuk padahal telah berobat di
berbagai rumah sakit. Oleh karena itu,
eksperimen medis menggunakan olahan
ganja dilakukan oleh FAS untukYR. kondisi YR
pun ternyata membaik sesudah memakan
olahan ganja yang memiliki ciri penderita
mulai muncul nafsu untuk makan, nyeri dan
mual dapat berkurang. Akan tetapi, YR
kemudian meninggal dunia saat FAS sedang
menghadapi proses hukum akibat
memproduksi ganja karena dilarang oleh
hukum. Namun, keadaan tersebut
meringankan terdakwa karena digunakan
untuk mengobati istrinya. Berdasarkan
peristiwa diatas,dengan mempertimbangkan
etika sains, termasuk ke dalam jenis
penggunaan sains yang tepat atau tidak?

Ya, penggunaan olahan ganja yang dilakukan
oleh penderita sringomyelia tepat. Hal ini
karena dapat menyembuhkan dari penyakit
kelainan sistem saraf pusat

Ya, penggunaan olahan ganja dilakukan oleh
penderita srngomyelia tepat. Hal ini karena
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tumbuhan ganja memiliki manfaat dibidang
medis tanpa ada rasa sakit maupun nyeri yang
ditimbulkan.

Ya, penggunaan olahan ganja sudah berhasil
menjadi obat utama untuk menyembuhkan
penyakitsringomyelia. Hal ini perlu dilakukan
pelayanan medis berbentuk paliatif dan
mewujudkan regulasi kepastian hukum dan
kemanfaatan ~ hukum  tentang  aturan
mengonsumsi ganjadalam bidang medis dan
kesehatan

. Tidak, penggunaan olahan ganja buka

berfungsi untuk menyembuhkan pasien,
melainkan untuk meredakan atau
menghilangkan rasa sakit sehingga perlu
dioptimalkan pelayanan medis paliatif
bagi pasien yang membutuhkan. Hal ini
selaras dengan Compassionate Use of
Medical Cannabis Pilot Program Act yang
diterapkan negara USA menunjukkan
bahwa penggunaan ganja dapat diberikan
pada penyakit terminal seperti
sringomylia sesuai anjuran medis.

Tidak, penggunaan olahan ganja bukan untuk
menyembuhkan tetapi dapat menimbulkan
efek ketergantungan jika berlebihan dapat
membahayakan penderita bahkan dapat
meninggal dunia.
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6. Berdasarkan gambar tersebut, jawaban mana
yang terbaik yang dapat membuktikan bahwa
literatur tersebut merupakan sumber yang
kredibel?

PENGARUH ANTARA AKTIVITAS FISIK, KEBIASAAN MEROKOK DAN
SIKAP LANSIA TERHADAP KEJADIAN OSTEOPOROSIS

Correlations between Physical Activity, Smoking Habit and Attitude in Elderly with Incidence of
Osteoporosis

Kiki Familia Dimyati
FKM Universitas Airlangga, kiki.fdimyati@gmail.com
Alamat Korespondensi: Departemen Fakultas Keschat s Universitas Airlangga
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia

ABSTRAK
Osteoporosis merupakan salah satu penyakit degeneratif yang sebagian besar diderita oleh orang lanjut usia
(lansia). Terdapat beberapa faktor risiko terjadinya osteoporosis, dua diantaranya adalah aktivitas fisik dan
kebiasaan merokok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara akivitas fisik, kebiasaan
merokok, dan sikap lansia terhadap kejadian i ini 1i observasional
dengan desain studi kasus kontrol. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 lansia yang berkunjung
ke klinik osteoporosis Rumah Sakit Spesialis Husada Utama Surabaya pada bulan Agustus — Desember
2015. Metode acak sistematis dipilih sebagai cara dalam menentukan sampel penelitian. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah aktivitas fisik, kebiasaan merokok, dan sikap, sedangkan variabel terikat adalah
osteoporosis. Analisis data menggunakan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
fisik (p = 0,003; OR = 6,824; 95%CI = 1,958-23,782), iasaan merokok (p = 0.047: OR = 3,121: 95%CI =
1,133-8, 603) dan sikap (p = 0,026: OR = 3,538: 95%CI= 1,277 — 9,805) berpengaruh terhadap kejadian
lam itian ini adalah aktivitas fisik merupakan faktor risiko yang paling
berpengaruh lcrhadap kejadian osteoporosis setelah dikontrol kebiasaan merokok dan sikap lansia, sehingga
disarankan untuk melakukan aktivitas fisik minimal 3 kali seminggu, mengkonsumsi makanan atau minuman
dengan zat gizi seimbang, istirahat yang cukup, dan menghindari faktor pencetus stres serta berhenti
merokok.

A. Sumber diatas merupakan sumber penelitian
yang bisa dipercaya karena merupakan ahli
dalam bidangnya

B. Sumber diatas merupakan sumber penelitian
yang bisa dipercaya karena termasuk jurnal
ilmiah dengan referensi yang relevan.

C. Sumber diatas merupakan sumber penelitian
yang bisa dipercaya karena diterbitkan dalam
sebuah jurnal ilmiah

D. Sumber diatas merupakan sumber penelitian
yang bisa dipercaya karena menjelaskan
berdasarkan bukti ilmiah

E. Semua jawaban benar.

Memaha

Mengetah
ui tahap

7. Kebiasaan merokok meningkatkan salah satu
faktor penyebab terjadinya beberapa kelainan
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elemen- | desain di rongga mulut, salah satunya dapat
elemen | penelitian menimbulkan warna coklat pada permukaan
desain | (observas gigi. (Sinaga et al.2014). Berikut hipotesis
penelitia | i, yang tepat berdasarkan pernyataan tersebut
n dan hipotesis, dalah

bagaiman | variabel adalaf ...

a bebas, . Warna coklat pada gigi disebabkan adanya
dampakn | control kandungan tar dalam rokok. Tar ada
ya dan kumpulan dari beribu-ribu bahan kimia
terhadap | terikat) dalam komponen padat asap rokok dan
temuan

bersifat karsinogen.

Warna coklat pada gigi disebabkan adanya
kandungan nikotin dalam rokok. Jumlah
rokok sangat mempengaruhi warna pada
permukaan gigi.

Warna coklat pada gigi disebabkan
adanya kandungan tar dalam rokok.
Tar masuk ke dalam rongga mulut
sebagai uap padat dan akan memasuki
pori-pori enamel gigi. Setelah dingin
akan menjadi padat dan membentuk
endapan berwarna coklat pada
permukaan gigi

Warna coklat pada gigi disebabkan adanya
kandungan arsenik dalam rokok. arsenik
sebagai bahan biokimia yang bersumber dari
pestisida
tembakau.

yang digunakan oleh petani

. Warna coklat pada gigi disebabkan adanya

kandungan tar dalam rokok. Tar yang
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dihasilkan asap rokok akan menimbulkan
iritasi pada saluran napas

8. Bacalah kutipan dalam artikel ilmiah di
bawah ini
Pengaruh Kalium Pada Jus Pisang terhadap
Fungsi Mitokondria Sel Otot Skeletal pada
Tikus Wistar yang Diberikan Latihan Fisik
(Budi Santoso, Swanny, Adnan Faris)
Perubahan elektrolit dalam tubuh akan
mempengaruhi kontraksi otot. Pisang
mengandung  beberapa  elektrolit  yang
dibutuhkan untuk kontraksi otot seperti kalium.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kalium pada jus pisang terhadap fungsi
mitokondria sel otot skeletal setelah latihan fisik.
Jenis  penelitian ini adalah  penelitian
eksperimental menggunakan Tikus Rattus
novergicus galur wistar jantan dengan umur 6-8
dengan perlakuan selama 8 minggu. Fungsi
mitokondria sel diketahui dengan mengukur
kadar protein PGC1 alfa dengan tes ELISA dari
specimen otot gastrocnemius. Sebanyak 28 ekor
tikus dibagi menjadi 4 kelompok: (1) Kontrol (2)
tikus dengan jus pisang (3) tikus dengan latihan
fisik (4) tikus dengan jus pisang + latihan fisik.
Hasil penelitian didapatkan kadar PGC1 alfa pada
kelompokl yaitu 109,421+ 25,509 pg/ml,
kelompok2 =113,604 +18,723 pg/ml
kelompok3  =100,901+9,521 pg/ml dan
kelompok 4 =92,278 +7,488 pg/ml. Kesimpulan:
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tidak terdapat perbedaan kadar PGC1 alfa yang
bermakna antar kelompok tikus (p=0,14).
Berdasarkan kutipan di atas, mana variabel yang
tepat sesuai dengan penelitian tersebut...
A. Variabel bebas pengaruh kalium pada jus
pisang
B. Variabel bebas fungsi mitokondria sel otot
skeletal
C. Variabel terikat jus pisang
D. Variabel terikat tikus wistar
E. Variabel terikat fungsi mitokondria.
Membuat | Mengiden | 9. Berikut data mengenai jumlah kelahiran di
represent | tifikasi kabupaten ponorogo berdasarkan jenis
asi grafik | format kelamin tahun 2017-2020
secara grafik
tepat dari | yang Jenis Tahun
data tepat kelamin 2017 2018 2019
untuk Laki-laki 154 115 89
menggam Perempuan 75 135 142
barkan Sumber : badan pusat statistik
tipe data kabupaten Ponorogo
yang Berdasarkan data tersebut grafik manakah
berbeda

yang paling tepat menggambarkan data
mengenai jumlah penduduk di kabupaten
Ponorogo
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A. opsil
jumlah kelahiran
200
150
100 II I
50
0 |
2017 2018 2019 2020
M laki-laki ™ perempuan
B. opsi?Z2
jumlah kelahiran
140
120
100
80
60
40
20
0
2017 2018 2029 2020
e [ Ki-|aKi e perempuan
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C. opsi3

Jumlah kelahiran

180
160
140
120
100
80
60
40
20
0
2017 2018 2019 2020
M |aki-laki @ perempuan
D. opsi4
Jumlah kelahiran
150
o ><><
50
0

2017 2018 2019 2020

e |3 Ki-|aKi e perempuan e Columnl
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E. opsi5

Jumlah Kelahiran

150

0 II |I II II

2017 2018 2019 2020

10

o

5

o

M |aki-laki ™ perempuan ® Columnl

10.Pengetahuan remaja tentang penyakit system
imun tubuh masih kurang. Hal ini karena
banyak remaja yang tidak tahucara mencegah
penyakit HIV. Berdasarkan pelaporan
pengidap HIV di Kota Y pada tahun 2019
menyatakan bahwa pada bulan Januari dan
Juni merupakan pengidap HIV terbanyak.
Jumlah total pengidap HIV di Kota Y diperoleh
270 pasien. Grafik data berikut yang tepat
berdasarkan informasi diatas yaitu?
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A. Opsil
Jumlah Kasus HIV di Kota Y
Rerdacarkan
6
0
5
0
4
0
Januari Februari M Ju Ju
B. Opsi2

Jumlah Kasus HIV di Kota Y

Rerdasarkan

Januari Februari Maret Ju Jul
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C. Opsi3

Jumlah Kasus HIV dikota Y Berdasarkan

60
50
40
30
20
10
0
Q L R N A >
Qk\ @'b & 'b@ ?9‘\ @QJ \00 N
\’b(\ ((Q\JQ
D. Opsi4
Jumlah Kasus HIV dikota Y Berdasarkan
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E. Opsi5
Jumlah Kasus HIV di kota Y
Berdasarkan
60
50
40
30
20
10
0
N N\ X AN o N N\
\eo"é @o‘\‘" @%& & § S
Membaca Mlenganal 11. Perhatikan tabel dibawah ini
dan isis
menafsir | format Perlakuan Variasi Lama Kapas Terhadap
kan grafik Asap Rokok
represent | yang
asi grafik | tepat No | Waktu 'Warna \Warna
data untuk Paparan Kapas Kapas
menggam Rokok Sebelum Sesudah
barkan Terkena Terkena
tipe data - Asap - Asap
yang 1 5 menit Putih +
berbeda 2 10 menit Putih ++
3 15 menit Putih +++
4 20 menit Putih ++++
Keterangan :

(+) menunjukkan warna kapas berwarna
kuning

(++) menunjukkan warna kapas berwarna
kuningkecoklatan




93

Indikator

Deskripsi

Soal

(+++) menunjukkan warna kapas berwarna
coklat tua

(++++) menunjukkan warna kapas berwarna
hitam

Dari hasil percobaan diatas, kapas yang
terkena asap rokok berubah warna akibat zat
kimia yang ditimbulkan oleh rokok.
Pernyataaan dibawah ini yang sesuai dengan
percobaan diatas adalah....

. Asap rokok berbahaya bagi organ pernapasan

khususnya paru-paru karena mengandung
zat yang berbahaya yaitu nikotin, oksigen dan
tar sehingga semakin lama waktu paparan
asap rokok kapas semakin gelap.

. Asap rokok sangat berbahaya bagi organ

pernapasan khususnya paru-paru karena
mengandung zat berbahaya yaitu nikotin,
karbon monoksida dan tar sehingga
semakin lama waktupaparan asap rokok
kapas semakin gelap.

Asap rokok tidak berbahaya hanya saja
terdapat zat tar yang dapat menangkan
sehingga semakin lama waktu paparan asap
rokok warna kapas menjadi gelap.

. Rokok mengandung zat berbahaya untuk

organ Kkhususnya laring, karena banyak
mengandung karbon monoksida, aldehid dan
keton sehingga semakin lama waktu paparan
asap rokok kapas menjadi semakin gelap.
Asap rokok mengandung zat tidak berbahaya
dan terdapat zat yang mengakibatkan warna
pekat yaitu karbon monoksida sehingga
semakin lama waktu paparan asap rokok
kapas semakin gelap
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12. Achmad

melakukan  penelitian  yang
bertujuan untuk mengamati status kesehatan
induk sapi perah Friesian holstein dengan
usia sama, induk sapi divaksin dengan
vaksin Avian Influenza H5N1 melalui
pengamatan suhu tubuh dan frekuensi

pernafasan. Berikut merupakan data
penelitian setelah vaksinasi 1.
Waktu suhu Frekuensi
pengamatan pernapasan
(kali/menit)
Sapi | Sap | Sapi | Sapi
(ula | (ulan | (ulan
ngan | (ula | gan gan
1) nga | 1) 2)
n2)
Sebelum 38,4 |38, |24 24
vaksinasi 4
1 hari 38,6 |38, |40 36
setelah 5
vaksinasi
2 hari 38,9 |38, |44 40
setelah 8
vaksinasi

Berdasarkan data tersebut, pernyataan yang
bena

Kebutuhan oksigen mengalami penurunan
setelah vaksinasi.

Semakin besar suhu maka kebutuhan oksigen
semakin menurun

Suhu tubuh berbanding terbalik dengan
kebutuhan oksigen
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D. Frekuensi pernapasan mengalami naik turun
setelah vaksinasi.
E. Frekuensi pernapasan meningkat
sebanding dengan suhu tubuh

Memecah | Menghitu |13. Perhatikan data volume udara pernapasan
kan ng rata- terhadap paru-paru yang sehat dan paru-
masalah | rata dan paru yang terkena bronkitis berikut.
dengan persentas
keteramp | e N | Kondisi Jenis Volume (M)
ilan o | organ udara
kuantitati paru-paru | perna
f pasan
termasuk 1 | Normal Qdara 500
probabili tidal

Udara 1500
tas

kompl

ement

er

Udara 1500

suple

mente

r

Udara 1500

residu

2 | Bronkitis | Udara 400

tidal

Udara 1000

kompl

emete

r

Udara 1000

suple

mente

r

Udara 1000

residu
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Berdasarkan data tersebut, berapa jumlah
kapasitas vital paru-paru normal dan bronkitis?
Bagaimana solusi yang tepat untuk menangani
penyakit bronkitis pada paru- paru?

A.

Jumlah kapasitas vital paru-paru normal
yaitu 3500 mL sedangkan jumlah
kapasitas vital paru-paru yang terkena
bronkitis berjumlah 2400 MIl. Upaya
penanganan bronkitis dengan
menghindari polusi, menghindari rokok
dan menggunakan masker jika keluar
ruangan agar mencegah iritasi saluran
respirasi

Jumlah Kkapasitas vital paru-paru normal
yaitu 3500 mL sedangkan jumlah kapasitas
vital paru-paru yang terkena bronkitis
berjumlah 2500 mL. Upaya penanganan
bronkitis dengan menghindari polusi, minum
air putih dan mandi 2 kali sehari agar
mencegah iritasi saluran respirasi

Jumlah kapasitas vital paru-paru normal
yaitu 5000 mL sedangkan jumlah kapasitas
vital paru-paru yang terkena bronkitis
berjumlah 2400 mL. Upaya penanganan
bronkitis dengan menghindari polusi,
makan dan minum yang bergizi dan sikat
gigi 3 kali sehari agar mencegah iritasi
saluran respirasi.

Jumlah kapasitas vital paru-paru normal
yaitu 5000 mL sedangkan jumlah kapasitas
vital paru-paru yang terkena bronkitis
berjumlah 2400 mL. Upaya penanganan
bronkitis dengan menghindari polusi,
makan dan minum yang bergizi dan sikat
gigi 3 kali sehari agar mencegah iritasi
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saluran respirasi.

E. Jumlah Kkapasitas vital paru-paru normal
yaitu 2500 mL sedangkan jumlah kapasitas
vital paru-paru yang terkena bronkitis
berjumlah 2500 mL. Upaya penanganan
bronkitis dengan menghindari polusi,
menghindari rokok dan menggunakan
masker jika keluar ruangan agar mencegah
iritasisaluran respirasi

14. Perhatikan tabel kasus narkoba dibawabh ini

N| Tah Kasus jumlah

o| un | Narkotik | psikot | Bahan

a ropika aditif

1120 |11.380 |9.289 | 1961 | 22.630
07

2|20 |10.008 |9.783 |9.573 | 29.364
08

3|20 |11.140 |8.779 | 1096 | 30.883
09 4

4|20 |17.897 |1.181 |7.599 | 26.677
10

5/ 20 |19.128 | 1.601 |9.067 | 29.796
11
Ju | 69.553 | 30.63 |39.16 | 139.350
mla 3 4
h

Berdasarkan tabel data kasus tindak pidana
narkoba pada tahun 2007-2011, penjelasan data
yang benar adalah..
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Jumlah pelaku tindak pidana kasus
psikotropika menurun dari tahun 2009 ke
tahun 2010 menurun 5.548

Jumlah pelaku tindak pidana bahan aditif
dari tahun 2009 ke tahun 2010 menurun
3.365

Jumlah pelaku tindak pidana narkotika naik
dua kali lipat dari tahun 2008 ke tahun 2010
Jumlah pelaku tindak pidana bahan aditif naik
tiga kali lipat dari tahun 2007 ke tahun 2009
Jumlah pelaku tindak pidana psikotropika
naik dua kali lipat dari tahun 2007 ke tahun

2010

Memaha
mi dan
menginte
rpretasik
an
statistik
dasar

Menginte
rpretasik
an
kesalahan
dan
memaha
mi
kebutuha
n untuk
analisis
statistik

15.

Suatu penelitian tentang harapan hidup
dilakukan dengan menggunakan sampel acak
dari 1.000 peserta dari berbagai provinsi
Indonesia. Dalam sampel ini angka harapan
hidup rata-rata adalah 68,1 tahun untuk laki-
laki dan 75,3 tahun untuk Perempuan. Apa
salah satu cara yang anda dapat
meningkatkan kepastian bahwa wanita
benar-benar hidup lebih lama daripada pria
di populasi umum Masyarakat Indonesia?
Melakukan analisis statistik lebih lanjut
untuk menentukan jika perempuan hidup
lebih lama daripada laki-laki

Melakukan eksplorasi secara mendalam pada
variabel-variabel yang digunakan dalam
menentukan angka harapan hidup

Membuat grafik nilai harapan hidup rata-rata
Perempuan dan laki-laki dan menganalisis data
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secara visual

Menyelidiki faktor-faktor yang menyebabkan
laki-laki memiliki angka harapan hidup yang
lebih rendah daripada perempuan.

Tidak ada cara untuk meningkatkan
kepastian anda bahwa ada perbedaan antar
jenis kelaminKendari sangat signifikan

16. Perhatikan artikel berikut
Hipotesis alternatif yang tepat dari artikel

KLOROFIL Vol. 1 No. 1,2017: 24-31 ISSN 25986015

PENGARUH FITOESTROGEN DAGING BUAH KURMA
RUTHARB (Phoenix dactylifera L)) TERHADAP SINKRONISASI

o
SIKLUS ESTRUS MENCIT (Mus musculus 1..) BETINA

NOVA LUSIANA

ilmiah yaitu ?
Ket:
H1 adalah hipotesis kerja
HO adalah hipotesis statistik

HO: Ada Pengaruh Fitoestrogen Daging Buah
Kurma Ruthab (Phoenix dactylifera L)
terhadap Sinkronisasi Siklus Estrus Mencit

H1: Ada Pengaruh Fitoestrogen Daging
Buah KurmaRuthab (Phoenix dactylifera L)
terhadap Sinkronisasi Siklus Estrus

Mencit
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C. H1:Tidak Ada Pengaruh Fitoestrogen Daging
Buah Kurma Ruthab (Phoenix dactylifera L)
terhadap Sinkronisasi Siklus Estrus Mencit
D. H1: Pengaruh Fitoestrogen Daging Buah
Kurma Ruthab (Phoenix dactylifera L)
terhadap Sinkronisasi Siklus Estrus Mencit
sangat signifikan
E. HO: Ada Pengaruh Fitoestrogen Daging Buah
Kurma Ruthab (Phoenix dactylifera L)
terhadap Sinkronisasi Siklus Estrus Mencit
yang signifikan
Melakuka | Menginte |17. Penggunaan obat-obatan berbahaya saat ini
n rpretasik mulai disalahartikan. Beberapa jenis zat yang
inferensi, | an data mampu merangsang syaraf pusat justru
prediksi, | dan sering dipakai secara sembarangan tanpa
dan meninjau resep yang tepat. Efek halusinasi dan juga
penarika | desain ketenangan yang diberikan obat tersebut
n eksperim disalahgunakan sebagai zat untuk
simpulan | ental menghilangkan depresi dan juga kesedihan.
berdasar | untuk Grafik berikut merupakan kasus
kan data | mengeval penyalahgunaan senyawa psikotropika di
kuantitati | uasi kota X dari tahun 2019 hingga 2022
f hipotesis berdasarkan jenis senyawa psikotropika yang
dan dikonsumsi. Pernyataan berikut simpulan
mengetah yang sesuai berdasarkan informasi grafik
ui tersebut yaitu?
kekurang
an

pendapat
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Kasus Penggunaan Senyawa Psikotropika Di

Ganja Sabu Ekstasi  Amfetamin

80

60

4

o

20
2019 m2020 m 2021 m 2022m

Penyalahgunaan senyawa psikotropika jenis
Ekstasi dan Amfetamin di tahun 2021
memiliki presentase jumlah kasus yang
sebanding

Penyalahgunaan senyawa psikotropika jenis
Sabu memiliki presentase kasus terbanyak di
tahun 2022

Penyalahgunaan senyawa psikotropika di
kota X dari tahun 2019 hingga 2022
mengalami peningkatan

Penyalahgunaan senyawa psikotropika jenis
Amfetamin memiliki presentase konsumen
paling sedikit di tahun 2019

Penyalahgunaan senyawa psikotropika di
kota X dari tahun 2019 hingga 2022
mengalami penurunan

18.

Mahasiswa FKUI/ RSCM melakukan studi
prevalensi asma pada anak usia SLTP di
Jakarta Pusat pada 1995-1996 . Hasil
menunjukkan bahwa 1296 siswa dengan usia
11 tahun 5 bulan -18 tahun 4 bulan,
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Indikator

Deskripsi

Soal

didapatkan 14,7% dengan riwayat asma dan
5,8% dengan recent asthma. Penyakit asma
bukan penyakit menular, asma dapat
disebabkan berbagai faktor salah satunya
karena Kketurunan. Apakah pernyataan
tersebut benar ... dan berikan alasannya ....
Benar, asma adalah penyakit yang diturunkan
telah terbukti dari berbagai penelitian.

. Benar, asma bukan penyakit yang menular,

melainkan biasanya diturunkan secara
genetik dan erat kaitannya dengan faktor
alergi.

Salah, penyakit asma mempunyai komplikasi
berupa radang atau infeksi saluran
pernafasan yang dapat menular ke orang di
sekitar melalui udara.

Salah, saat penderita asma batuk, virus asma
menyebar melalui udara dan dihirup oleh
orang yang sehat.

Salah, asma disebabkan oleh alergen,
akibatnya  saluran nafas  pernafasan
menyempit, sehingga nafas terasa sesak.




Lampiran 3 Lembar Validasi Soal Literasi Sains

Judul Penelitian : Hubungan Keterampilan M

Nama Validator

Prodi

Lembar Validasi Soal Literasi Sains

itif dengan Literasi Sains Siswa pada

Pembelajarana Biologi Kelas XI MA

: Widi Cahya Adi, M.Pd

: Pendidikan Biologi

Tanggal Pengisian : 11 Juni 2024

=

. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapalk/Ibu terhadap tes
literasi sains. Saya ucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu menjadi validator

dengan mengisi lembar validasi ini.
Petunjuk Pengisian

1. Angket validasi literasi sains ini
bapak/ibu selaku ahli literasi sains mengenai kelayakan soal Literasi Sains untuk

untuk

Siswa Kelas XI SMA/MA

2. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah penilaian : TV (Tidak Valid), V (Valid)
3. Apabila bapak/ibu memberikan penilaian TV (Tidak Valid) maka berilah saran untuk
hal-hal apa yang menyebabkan kekurangan atau perlunya penamhahan sesuatu yang

lehih baik.
No Indikator Butir | valid | Tidak valid
soal

i Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang | 1 v
valid 2 v

2 | Mengevaluasi validitas sumber 3 v

4 v

3 | Mengevaluasi penggunaan dan 5 v
p informasi ilmiah 6 v

4 | Memahami elemen-elemen desain 7 v
penelitian dan bagaimana dampaknya 8 v
terhadap temuan

5 | Membuat representasi grafik secara 9 v
tepat dari data 10 VE

6 | Membaca dan menafsirkan representasi | 11 v
grafik data 12 v

7 | Memecahkan masalah dengan 13 v
keterampilan kuantitatif, termasuk 14 4
probabilitas

8 hami dan interpretasikan 15 v
statistik dasar 16 v

9 | Melakukan inferensi, prediksi, dan 17 v
penarikan simpulan berdasarkan data 18 v
kuantitatif

Saran

kan ntuk il data

Instrumen sudah melalui beberapa kali tahapan revisi, instrument sudah dapat
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes literasi sains ini dinyatakan:
A. layak digunakan tanpa revisi
B. Layak digunakan sctelah revisi
C. Tidak layak digunakan

Semarang, 11 Juni 2024
Validator

Widi Cahya Adi, M.Pd
NIP 199206192019031014
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Lampiran 4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Keterampilan Metakognitif

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

807 30
Literasi Sains

g 4HEE!§E|x§Eu§E!IEgEE'!EEﬁ5!5j!EEs§EsEEHEE!EEﬂz%Au@Eu!El?:‘%

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M ofltems

.80 18




Lampiran 5 Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Asymp. Sig. (2-tailed)

Residual

N 56
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 11.10646018

Most Extreme Differences Absolute .105
Positive .087

Negative -.105

Test Statistic .105
.195¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




Lampiran 6 uji Linieritas
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig_.
LITERASI SAINS * Between (Combined) 1907173 | 15| 127.145] 1.024|.452
KETERAMPILAN  Groups  Linearity 86.988| 1| 86.988( .701].407
METAKOGNITIF Deviation
from 1820.184 | 14| 130.013| 1.048]|.430
Linearity
Within Groups 4964.256 | 40| 124.106
Total 6871.429| 55




Lampiran 7 uji Heterokedastisitas

Coefficients?

108

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t SiL
(Constant) 30.831 19.856 1.553| .126
KETERAMPILAN

-.248 222 -.150 -1.118| .269
METAKOGNITIF

a. Dependent Variable: Abs_RES




Lampiran 8 uji korelasi bivariat

Correlations
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KETERAMPILAN

METAKOGNITIF

LITERASI SAINS

KETERAMPILAN METAKOGNITIF

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

56

.049

718

56

LITERASI SAINS

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

.049

.718

56

56
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Lampiran 9 Nilai Keterampilan Metakognitif dan Literasi

Sains
NAMA Nilai Nilai
Keterampilan Literasi
Metakognitif Sains
Galang Eri Dewa 86 15
Mohammad Lingga Ari
Saputra 89 30
Muhammad Ryan
Ardyansah 89 30
Rafi Al Firdausy Nuzula 87 15
Rifgi Baidhowi Risiani 87 15
Rizquna Sa’yahaq Taqwa
Alfalaki 88 55
Yusron Fathullah 84 45
Alifya Khoirun Nisaa’ 84 55
Arti Amanah 91 45
Azkia Nuril 1zza 87 45
Eftin Pramudeka Saputri 78 40
Farida Rahmawati 89 50
Hanifah Nur Rohmah 83 25
Melvinia Laila Putri 97 45
Nadia Zahrotul Husna
Latifudin 89 35
Naraya lllyani 85 55
Nia Wahyu Dwi Maharani | 95 45
Putri Nurrahma Hidayati 85 30
Rofiah Masruroh Agustina | 94 50
Sa’iyah Zumrotal Atqiya’ | 97 35
Salsa Zabrina Nashwa
Shandana 91 50
Syafa Salwa Salsabila 90 35
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NAMA Nilai Nilai
Keterampilan Literasi
Metakognitif Sains

Tilka ‘Asyarotun Kamilah | 97 55
Ulia Fika Zuanda Farenski | 85 35
Viyya Ainun Hamidah 91 50
Zara Lathifatun Nisa’ 89 40
Zidni Zakiyatul Karimah 91 45
Zulfania Agustin

Nursyarifah 94 50
Banin Hanifunasywa 91 40
Chandra Avrilla

Afiandany 94 40
Faiz Akifanur Rahman 90 45
Moh Alfian Nur Prayogi 90 20
Muh Fauzan Habatul

Asykuri 90 40
Muhammad Ilham Nabawi | 91 35
M. Rafli Ardiansyah 92 35
A’azza Althafunnisa’ 88 45
Aanisatu Fadhilah 87 45
Ainur Rohmah Luthfiana | 88 50
Alya Nur Shabrina 94 35
Ana Ananda Khairunnisa | 93 25
Cinta Ramadhani 90 40
Hasanatul ‘Azmi Assalma | 90 45
Indri Eka Putri 87 45
Lailatur Romadhaani

Oktaviaani 94 35
Luluk Istiqgomah 77 40
Luthfy Nisa Nurazizah 92 50
Mutia Dili Firnanda 90 45
Naila Izza Azzahra 91 35
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NAMA Nilai Nilai
Keterampilan Literasi
Metakognitif Sains
Nilta Al Muna 83 40
Noventy Dearista Putri
Salsabila 86 40
Ramadhani Findi
Maghfiroh 92 45
Sabrina Eka Fauzana 95 35
Silvia Putri Arum Agustin | 91 25
Veny Ardyta Reyzalina 88 30
Zahra Mutia Pratiwi 88 50
Zakiatus Syarifa 87 30
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Lampiran 10 nilai prariset

NAMA Nilai
Literasi
Sains
Galang Eri Dewa 25
Mohammad Lingga Ari Saputra 40
Muhammad Ryan Ardyansah 20
Rafi Al Firdausy Nuzula 25
Rifqi Baidhowi Risiani 25
Rizquna Sa’yahaq Taqwa Alfalaki 45
Yusron Fathullah 35
Alifya Khoirun Nisaa’ 35
Arti Amanah 30
Azkia Nuril Izza 30
Eftin Pramudeka Saputri 45
Farida Rahmawati 50
Hanifah Nur Rohmah 25
Melvinia Laila Putri 35
Nadia Zahrotul Husna Latifudin 25
Naraya lllyani 50
Nia Wahyu Dwi Maharani 35
Putri Nurrahma Hidayati 35
Rofiah Masruroh Agustina 40
Sa’iyah Zumrotal Atgiya’ 30
Salsa Zabrina Nashwa Shandana 40
Syafa Salwa Salsabila 30
Tilka ‘Asyarotun Kamilah 35
Ulia Fika Zuanda Farenski 25
Viyya Ainun Hamidah 40
Zara Lathifatun Nisa’ 30
Zidni Zakiyatul Karimah 35
Zulfania Agustin Nursyarifah 40
Banin Hanifunasywa 30
Chandra Avrilla Afiandany 30




NAMA Nilai
Literasi
Sains
Faiz Akifanur Rahman 35
Moh Alfian Nur Prayogi 20
Muh Fauzan Habatul Asykuri 35
Muhammad ITham Nabawi 30
M. Rafli Ardiansyah 35
A’azza Althafunnisa’ 35
Aanisatu Fadhilah 35
Ainur Rohmah Luthfiana 40
Alya Nur Shabrina 30
Ana Ananda Khairunnisa 25
Cinta Ramadhani 30
Hasanatul ‘Azmi Assalma 35
Indri Eka Putri 35
Lailatur Romadhaani Oktaviaani 25
Luluk Istigomah 35
Luthfy Nisa Nurazizah 40
Mutia Dili Firnanda 35
Naila Izza Azzahra 30
Nilta Al Muna 30
Noventy Dearista Putri Salsabila 30
Ramadhani Findi Maghfiroh 35
Sabrina Eka Fauzana 30
Silvia Putri Arum Agustin 25
Veny Ardyta Reyzalina 25
Zahra Mutia Pratiwi 40
Zakiatus Syarifa 30
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
== Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Hitp.//fst walisongo.ac id
Nomor : B.3593/Un.10.8/K/SP.01.08/06/2024 10 Juni 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penuli skripsi, b ini kami
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Hamsa Birgam Deenhaq Hudaya

NIM : 2008086001

Fakultas/Jurusan Salns dan Teknologll Pendldlkan Biologi

Judul Penelitian : itif dengan Literasi Sains Siswa
Pada Pembelajaran Blologl Kelas XI MA.

Dosen Pembimbing : 1. Fuji Astutik, M.Pd
2. Eka Vasia Anggis, M.Pd

tersebut butuhk data-data dengan temsljudul sl(l'l;)SI yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon kan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 12 Juni 2024.

Demikian atas perhatian dan kerj y
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

paikan terima kasih.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Wali: ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 13 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT
WALISONGO SEMARANG
Yﬁf.? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
g Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus III Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B-6128/Un.10.8/1.8/PP.00.9/08/2023 24 Agustus 2023

Lamp. :-

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.

Bapak/Ibu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama 3 Hamsa Birgam Deenhaq Hudaya
NIM : 2008086001
Judul § Hubungan literasi sains dengan kemampuan metakognitif siswa pada

pembelajaran Biologi kelas XT SMA/MA

dan menunjuk Bapak/Ibu:
1. Fuji Astutik,M.Pd. sebagai pembimbing materi
2. Eka Vasia Anggis, M.Pd. sebagai pembimbing metode
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Tbu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
1. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip jurusan
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Lampiran 14 Nilai Dosen Pembimbing

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONEISA
x UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

i
“ a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jin. Prof. Dr Hamlea Kampus 11 Ngaliyan Semarang Telp, 7601295 Vax. 7615387

Hal : Nilai Bimbingan Skripsi

Yth,

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo

di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wh,

Dengan hormat kami beritahukan bahwa kami telah selesai membimbing skripsi
mahasiswa:

Nama

: Hamsa Birgam Deenhaq Hudaya
NIM 1 2008086001

Judul Skripsi Hubungan Keterampilan Metakognitif dengan Literasi 5ains
Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas XI MA

Mala nilai bimbingannya adalah 8C

Catatan khusus pembimbing

) Wewx/' SV o dordors

Demikian agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Semarang, 21 Juni 2024

Pembimbing 1,
2 4
Fuji Astutuik, m.pd

NIP. 199008192019032024
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Lampiran 15 Hasil Jawaban Responden
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Lampiran 16 Riwayat Hidup

wN e

S

oo P,

RIWAYAT HIDUP
Identitas Diri
Nama Lengkap : Hamsa Birgam Deenhaq Hudaya
Tempat & Tgl. Lahir : Ponorogo, 22 Oktober 2001
Alamat Rumah : J Nusa Indah No 04 RT 02/RW 01 Gandu
Mlarak Ponorogo
HP : 08533545469
E-mail : deenhaghudaya@gmail.com
Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

MI Ma’arif Gandu Mlarak Ponorogo
MTs Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo
MA Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo

Semarang, 20 Juni 2024

Hamsa Birgam Deenhaq Hudaya

NIM: 2008086001


mailto:deenhaqhudaya@gmail.com

